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“ANALYSIS OF DIFFERENCES IN THE BODY MASS INDEX OF 

STUDENTS IN THE MA'HAD AL-BIRR DORMITORY 

MUHAMMADIYAH MAKASSAR UNIVERSITY                              

BEFORE AND AFTER IMPLEMENTING THE HABIT OF SUNNAH 

FASTING” 

 

ABSTRACT 

BACKGROUND: One of the pillars of Islam is fasting. Fasting provides many 

benefits as well as obtaining enormous rewards and forgiveness from Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala. Rasulullah Sallallahu 'Alailhil Wasallam strongly 

recommended fasting on Tuesday and Kamils because of the health and benefits 

for those who practice it. 

OBJECTIVE: To see the changes in Body Mass Index of the Ma'had Al-Bilar 

Dormitory Students before and after fasting for one month. 

METHODS: The research method used was quasi-experimental. The sampling 

technique used was purposive sampling. Data was taken from primary data by 

measuring the BMI of the students and then analyzed using the One Way ANOVA 

Test and the Paired T Test. 

RESULTS: The total number of samples in this study was 20 samples, in which 

the average Body Mass Index of the samples experienced changes after routinely 

fasting on Mondays and Thursdays for 4 weeks. The effect of Monday and 

Thursday sunnah fasting on body mass index is P = 0.000 (P <0.05). 

CONCLUSION: From the test results, it was found that there was a significant 

difference in the body mass index of students after carrying out the sunnah fasting 

habit. 

Keywords: Body Mass Index, Sunnah Fasting, Islamic boarding school students, 

Ma'had Al-Birr Dormitory, Muhammadiyah University of Makassar 
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ABSTRAK 

LATAR BELAKANG: Salah satu dari l li lma rukun Ilslam adalah puasa, Puasa 

melmbelri lkan banyak selkali l manfaat selrta melndapat pahala dan ampunan yang 

sangat belsar dari l Allah Subhanahu Wa Ta'ala. Rasulullah Shallallahu 'Alai lhi l 

Wasallam sangat melnganjurkan puasa pada hari l Selni ln dan Kami ls karelna 

kellelbi lhan dan manfaat bagi orang yang melngamalkannya. 

TUJUAN: Untuk melli lhat perubahan Ilndelks Massa Tubuh Santril Asrama Ma’had 

Al-Bilrr selbellum dan selsudah belrpuasa selniln kami ls sellama satu bulan. 

METODE: Metode penelitian yang digunakan yaitu quasi experiment. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan ialah Purposive sampling. Data diambil dari 

data primer dengan mengukur IMT santri kemudian dianalisa dengan Uji One 

Way ANOVA dan Uji T tes Berpasangan. 

HASIL: Jumlah sampel total dalam penelitian ini adalah 20 sampel yang mana 

rata-rata Indeks Massa Tubuh sampel mengalami perubahan setelah rutin 

berpuasa sunnah senin kamis selama 4 minggu. Pengaruh puasa sunnah senin 

kamis terhadap Indeks Massa Tubuh adalah P = 0,000 (P<0,05). 

KESIMPULAN: Dari hasil pengujian didapatkan adanya pelrbedaan yang 

si lgni lfi lkan pada Ilndelks Massa Tubuh santri setelah melakukan kebiasaan puasa 

sunnah.  

Kata Kunci: Indeks Massa Tubuh, Puasa Sunnah, santri, Asrama Ma’had Al-

Birr, Universitas Muhammadiyah Makassar 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Salah satu cara umat i lslam dalam me lmprakti lkkan i lbadah adalah delngan 

belrpuasa. Delfi lni lsi l puasa yang di lbelri lkan dalam Mu’jam al-Wasilth, kata puasa 

di larti lkan selbagai l melncelgah di lri l untuk ti ldak belrbuat atau belrkata selsuatu. Adapun 

shama, shauman dan shi lyaman arti lnya adalah melnahan, yang mana bukan hanya 

melnahan di lri l daril selsuatu yang melmbatalkan puasa selcara dzohi lr atau belrsi lfat 

ti lngkah laku saja namun melmpunyai l arti l yang lelbi lh luas, yai ltu melnjaga selluruh 

anggota badan telrmasuk pi lki lran dari l hal-hal yang dapat melmpelngaruhi l ni llai l dari l 

puasa telrselbut. Salah satu dari l lilma rukun Ilslam adalah puasa; selbagai l muslilm 

delwasa yang selhat, anda waji lb belrpuasa dari l telrbi lt fajar hi lngga telrbelnamnya 

matahari l. Melski lpun lamanya puasa belrvari lasi l belrdasarkan lokasi l dan musi lm di l 

nelgara telrselbut, bi lasanya puasa belrlangsung antara 11 dan 22 jam. Puasa 

melmbelri lkan banyak selkali l manfaat selrta melndapat pahala dan ampunan yang 

sangat belsar dari l Allah Subhanahu Wa Ta'ala. 

Telntu saja umat Ilslam sudah sadar bahwa puasa Selni ln dan Kami ls 

melrupakan puasa sunnah dan bukan kelwaji lban. Selti lap milnggunya ki lta dapat 

melnjalankan puasa sunnah pada hari l Selni ln dan Kami ls dan di lanjurkan olelh Nabi l 

Muhammad Shallallahu 'Alai lhi l Wasallam. Rasulullah Shallahu 'Alai lhi l Wasallam 

sangat melnganjurkan puasa pada hari l Selni ln dan Kami ls selbagai l wujud shalat. 

karelna kellelbi lhan dan manfaat yang di ltawarkannya kelpada orang yang 

melngamalkannya. bai lk pada hari l Selni ln dan Kami ls Puasa melmpunyai l dampak 
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posi ltilf bagi l kelselhatan jasmani l dan rohani l selselorang sellai ln melmbelri lkan manfaat 

rohani l bagi l yang melnjalankannya. Ilbnu Qoyyi lm al-Jauzilyah melnyelbutkan, 

selbagai lmana di lkuti lp dalam buku Ri ldwan Mali lk, “Puasa Sunnah Barokah,” 

Di lbahas pada hari l Selni ln dan Kami ls bagai lmana puasa melmpunyai l khasi lat yang 

luar bi lasa dalam melli lndungi l tubuh dari l dalam kel luar. Tubuh dapat telrhi lndar dari l 

kelrusakan aki lbat pelnumpukan bahan-bahan yang melmbusuk, melneltralkan racun 

dan baktelri l, selrta melnghelnti lkan belrkelmbangnya pelnyaki lt aki lbat telrlalu banyak 

melngonsumsi l makanan delngan belrpuasa. 

Salah satu manfaat puasa yang di lrasakan di l dalam tubuh selnada delngan 

keltelrangan dari l Syelkh Az-Zarnuji l dalam ki ltab Ta’ali lmu al-Muta’alli lm yang 

melnyatakan bahwa para pelnuntut i llmu selharusnya belrpuasa karelna delngan puasa 

maka otak akan lelbi lh mudah belrkonselntrasi l dan melnjadi lkan anggota tubuh tildak 

malas untuk mellaksanakan i lbadah. hal i lni l melnjellaskan bahwa puasa dapat 

melni lngkatkan kelcelrdasan spi lri ltual dan kelselhatan tubuh. Melnurut Syai lkh Wahbah 

Az-Zuhai lli l, puasa yang di lselpakati l olelh para ulama yai ltu salah satunya puasa selni ln 

kami ls. Selbagai lmana dalam selbuah hadi lst HR.An Nasai l no.2360 dan Ahmad 

5:201. Rasulullah shallallahu ‘Alai lhi l Wa Sallam belrsabda, 

مايِْْ إِنْ قُ لْتُ يَا راسُولا اللَّهِ إِنهكا تاصُومُ حاتَّه لاا تاكاادا تُ فْطِرُ واتُ فْطِرُ حاتَّه لاا تاكاادا أانْ تاصُوما إِلاه ي اوْ 
» قُ لْتُ ي اوْما الِاثْ ن ايِْْ واي اوْما الْاْمِيسِ. قاالا «. أاىُّ ي اوْمايِْْ » ماا. قاالا داخالاا فِِ صِياامِكا واإِلاه صُمْت اهُ 

ا الأاعْماالُ عالاى رابِّ الْعاالامِيْا فاأُحِبُّ أانْ يُ عْراضا عامالِى واأانَا صاائمٌِ   «ذاانِكا ي اوْماانِ تُ عْراضُ فِيهِما

“Aku belrkata pada Rasul –Shallallahu ‘Alai lhi l Wa Sallam-, “Wahai l Rasulullah, 

elngkau telrli lhat belrpuasa sampai l-sampai l di lki lra ti ldak ada waktu bagi lmu untuk 

ti ldak puasa. Elngkau juga telrli lhat ti ldak puasa, sampai l-sampai l di lki lra elngkau ti ldak 
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pelrnah puasa. Kelcuali l dua hari l yang elngkau belrtelmu delngannya dan belrpuasa 

kelti lka i ltu.” Nabi l shallallahu ‘alai lhi l wa sallam belrtanya, “Apa dua hari l telrselbut?” 

Usamah melnjawab, “Selni ln dan Kami ls.” Lalu belli lau belrsabda, “Dua hari l telrselbut 

adalah waktu di lhadapkannya amalan pada Rabb selmelsta alam (pada Allah). Aku 

sangat suka kelti lka amalanku di lhadapkan seldang aku dalam keladaan belrpuasa.” 

(HR. An Nasai l no. 2360 dan Ahmad 5: 201. Al Hafi lzh Abu Thohi lr melngatakan 

bahwa sanad hadi lts i lni l hasan). 

Ki lta selmua tahu beltapa pelnti lngnya mellakukan i lnvelstasi l di l bildang nutri lsi l, 

khususnya bagi l populasi l relmaja dan delwasa. Relmaja melrupakan kellompok relntan 

gi lzi l yang melmi lli lki l kelbutuhan gi lzi l spelsi lfi lk selpanjang si lklus hi ldupnya, dan 

melski lpun kellompok i lnil melndapat pelrhati lan lelbi lh, melrelka masi lh selri lng di labai lkan. 

Status gi lzil selselorang dapat di lpelngaruhi l olelh kelti ldakseli lmbangan asupan makanan 

(jumlah dan kuali ltas) selrta zat gi lzi l yang ti ldak dapat di lselrap tubuh delngan bai lk 

karelna suatu pelnyaki lt. Status gi lzi l selselorang dapat di lpelngaruhi l olelh pola 

makannya. di lmana pelngukuran status gi lzil melnunjukkan hubungan yang 

si lgni lfi lkan antara kelbi lasaan makan delngan pelngelndali lan belrat badan dan status 

gi lzi l. 
1
 

Melnurut data dari l Ri lskelsdas (2018) melnunjukkan bahwa 10,77% 

pelnduduk Provi lnsi l Sulawelsi l Sellatan yang belrusi la > 18 tahun telrgolong dalam 

katelgori l kurus, 57,16% telrgolong Normal, 12,96% untuk katelgori l Belrat Badan 

Lelbi lh, dan 19,11% delngan Obelsi ltas. 
2
 

Delngan melmpelrhati lkan manfaat dan kelgunaan puasa selni ln kami ls 

telrhadap kelselhatan bai lk kelselhatan spi lri ltual maupun tubuh, maka pelnuli ls 
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melrancang pelnelli lti lan Pelngaruh Puasa Sunnah Selni ln Kami ls delngan Ilndelks Massa 

Tubuh Santri l Asrama Ma’had Al-Bi lrr. Dalam pelnelli lti lan kali l i lni l, pelnelli lti l 

melngambi ll data Santri l Asrama Ma’had Al-Bi lrr selbagai l sampell pelnelli lti lan. 

Ma’had Al-Bi lrr Makassar melrupakan selbuah lelmbaga pelndi ldi lkan yang 

belrgelrak di l bi ldang pelngajaran bahasa Arab dan i llmu-illmu keli lslaman. Lelmbaga 

pelndi ldi lkan telrselbut melnelmpati l arelal di l dalam kampus Uni lvelrsi ltas 

Muhammadi lyah (Uni lsmuh) Makassar. Ma’had Al-Bi lrr Makassar selcara relsmi l 

di ldi lri lkan pada tahun 1996. Kelhadi lran Ma’had Al-Bi lrr di l kota Makassar adalah 

belrkat kelrja sama yang telrjali ln elrat antara Pi lmpi lnan Pusat (PP) Muhammadi lyah 

Jakarta delngan Yayasan Dâr ell-Bi lrr yang belrkeldudukan di l Dubai l, Uni l Elmi lrat 

Arab (UElA). 

Ma’had Al-Bi lrr Makassar belrtujuan melnghasi llkan alumni l musli lm yang 

belrkompelteln dalam i llmu Ilslam, telrampi ll melnelrjelmahkan dan belrkomuni lkasi l 

dalam bahasa Arab, ahli l dalam melnyelbarkan ni llai l-ni llai l keli lslaman dan bahasa 

Arab, selrta mampu melnjawab masalah kelagamaan kontelmporelr yang belrkelmbang 

di l telngah masyarakat. Melni lli lk dari l latarbellakang santri l asrama Ma’had Al-bi lrr 

maka akan sangat mudah bagi l pelnelli lti l untuk mellakukan pelnelli lti lan delngan 

melngambi ll subjelk telselbut selbagai l sampell. Saat i lni l Santri l Asrama Ma’had Al-Bi lrr 

melmi llilki l total 276 dilmana santri l Laki l-laki l belrjumlah  102 dan santri l Pelrelmpuan  

belrjumlah 174. 

Belrangkat dari l latar bellakang yang tellah di lurai lkan di latas maka pelnuli ls 

melngangkat pelnelli lti lan yang belrjudul “Pelngaruh Puasa Sunnah Selni ln Kami ls 

delngan Ilndelks Massa Tubuh Santri l Asrama Ma’had Al-Bi lrr. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

   Adapun rumusan masalah dalam pelnelli lti lan i lni l yai ltu bagai lmana 

pelngaruh puasa selni ln kami ls telrhadap i lndelks massa tubuh Santri l Asrama 

Ma’had Al-Bi lrr. 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Tujuan Umum 

Pelnelli lti lan i lnil belrtujuan untuk mellilhat pelrbedaan i lndelks massa tubuh 

Santri l Asrama Ma’had Al-Bi lrr selbellum dan selsudah belrpuasa selni ln 

kami ls sellama satu bulan. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk melngeltahui l rata-rata i lndelks massa tubuh Santri l Asrama 

Ma’had Al-Bi lrr selbellum belrpuasa sunnah selni ln kami ls. 

b. Untuk melngeltahui l rata-rata i lndelks massa tubuh Santri l Asrama 

Ma’had Al-Bi lrr seltellah belrpuasa sunnah selni ln kami ls sellama 1 bulan. 

c. Untuk melngeltahui l manfaat belrpuasa selni ln-kami ls bagi l kelselhatan, 

delngan melli lhat pelrubahan i lndelks massa tubuh Santri l Asrama Ma’had 

Al-Bi lrr. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Bagi l Pelnuli ls 

Pelnelli lti lan i lni l di lharapkan dapat melnambah wawasan selrta i llmu 

pelngeltahuan telntang adanya pelngaruh puasa sunnah selni ln kami ls telrhadap 

i lndelks massa tubuh. 
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2. Bagi l Ilnsti ltusi l Pelndi ldi lkan 

a. Selbagai l bahan masukan dan bahan bacaan bagi l mahasi lswa 

khususnya di l Fakultas Keldoktelran dan Illmu Kelselhatan Uni lvelrsi ltas 

Muhammadi lyah Makassar yang dapat di ljadi lkan selbagai l relfelrelnsi l 

untuk pelnelli lti lan sellanjutnya. 

b. Dapat melmbelri lkan ci ltra yang bai lk, soli ld dan telrpelrcaya selhi lngga 

dapat melni lngkatkan relputasi l unilvelrsi ltas selbagai l pusat pelngeltahuan 

dan pelnelli lti lan yang kompelteln dalam bi ldang keltelrkai ltan antara 

kelselhatan dalam agama i lslam. 

c. Telmuan pelnelli lti lan i lni l dapat di lgunakan olelh i lnsti ltusil kelselhatan dan 

pelmelri lntah dalam pelngelmbangan kelselhatan yang belrkai ltan delngan 

Status Gi lzil. 

3. Bagi l Masyarakat 

Pelnelli lti lan i lni l dilharapkan selbagai l salah satu i lnformasi l pelngeltahuan untuk 

masyarakat yang pelrlu melngeltahui l beltapa luar bi lsaanya manfaat dan 

kelgunaan puasa selni ln kami ls. 

4. Bagi l Santri l Asrama Ma’had Al Bi lrr 

Pelnelli lti lan i lni l di lharapkan dapat melmbelri lkan pelmahaman bagi l Santri l 

Asrama Ma’had Al-Bi lrr.  pelri lhal manfaat belrpuasa selni ln kami ls. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. PUASA DAN MANFAATNYA 

1. Definisi 

Sesungguhnya hakikat dari berpuasa adalah untuk menahan hawa nafsu, 

yang mana hawa nafsu tersebut adalah musuh setiap insan yang bertakwa. 

Dan dari puasa itu, ada banyak sekali hikmah yang bisa ditemukan dan dikaji, 

khususnya dalam hal fisik, yaitu menyehatkan fisik manusia, juga dalam 

masalah kejiwaan. Puasa secara istilah adalah menahan diri dari sesuatu yang 

khusus (misalnya, menahan diri dari makanan, minuman, dan berhubungan 

badan) dan dilakukan dengan niat puasa. Jika seorang menahan diri dari 

berbicara, maka dia dikatakan ‘orang yang berpuasa’ (shaim). Karena, puasa 

secara bahasa adalah menahan diri. Sebagaimana firman Allah dalam Surat 

Maryam: 26 

ْ نا  دًاۙ ف اقُوْلِْْٓ اِنِِّّ نًا ۚفااِمها ت ارايِنه مِنا الْباشارِ ااحا رْتُ للِرهحْْٰنِ صاوْمًا ف الانْ اكُالِّما فاكُلِيْ وااشْرابِْ واق ارِّيِْ عاي ْ ذا
 ٢٦ الْي اوْما انِْسِيًّا ۚ

Terjemahan:  

“Makan, minum, dan bersukacitalah engkau. Jika engkau melihat 

seseorang, katakanlah, ‘Sesungguhnya aku telah bernazar puasa (bicara) 

untuk Tuhan Yang Maha Pengasih. Oleh karena itu, aku tidak akan berbicara 

dengan siapa pun pada hari ini” (QS. Maryam :26) 

Dalam tafsir Tafsir as-Sa'di / Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di, 

pakar tafsir abad 14 H ayat di atas, Maka makanlah,” dari kurma itu “dan 
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minumlah,” dari (air) sungai itu “bersenang hatilah kamu,” dengan kehadiran 

Nabi Isa. Ini adalah pelipur lara baginya, dan sisi selamat (terhindar) dari rasa 

sakit saat melahirkan, dan memperoleh makan dan minum serta ketenangan. 

Sedangkan (penghibur) baginya dari masalah ejekan manusia, maka Allah 

memerintahkannya (jika melihat seseorang) agar mengatakan dengan bahasa 

isyarat, “Sesungguhnya aku telah bernadzar berpuasa untuk Dzat Yang Maha 

Pemurah,” maksuldnya, janganlah elngkaul melngajak melrelka belrbicara agar 

elngkaul bisa sellamat dari pelrkataan dan omongan melrelka. Pada saat itul, suldah 

dimaklulmi bahwa diam melru lpakan seljelnis ibadah yang disyariatkan. Maryam 

tidak dipelrintahkan ulntulk belrbincang-bincang delngan melrelka dalam rangka 

melnelpis tuldulhan dari dirinya, karelna masyarakat tidak melmpelrcayainya, dan 

tidak ada manfaatnya, selrta sulpaya relhabilitasi namanya mellaluli pelnjellasan 

Nabi Isa saat masih dalam ayulnan melnjadi kelsaksian yang paling kulat atas 

kelsulciannya. Karelna, selsulnggulhnya kelmulncullan selorang wanita delngan 

melmbawa anak tanpa melmiliki sulami dan melngakul bahwa si anak bulkan 

belrasal dari selselorang (lellaki), telrmasulk bulalan kosong yang belsar, yang 

melskipuln tellah dihadirkan belbelrapa saksi, niscaya si wanita itul tidak akan 

dipelrcayai. Lalul, Allah melnjadikan bulkti keljadian lular bisaa ini delngan 

pelristiwa yang selrulpa (lular bisaa pulla), yaitul ulcapan Nabi Isa pada saat masih 

mulngil selkali. 

Orang yang di selbult shaaim, artinya ia seldang melnahan diri dari 

pelrkataan. Dalam istilah syariat islam, pulasa ataul shaulm belrarti sulatul belntulk 

ibadah belrulpa melnahan diri dari makan, minulm, hu lbulngan selks, dan hal-hal 
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yang melmbatalkan pulasa seljak telrbit fajar sampai waktul maghrib delngan niat 

melncari Ridho Allah. Pulasa itul dapat melmbulat jiwa stabil dan mampul 

melngelndalikan diri dan tidak muldah ditelrpa goncangan jiwa. Kelmampu lan 

melngelndalikan diri sangat pelnting dalam kelhidulpan manulsia.  

Pulasa melrulpakan pelndidikan dan pellulrulsan jiwa dan pelnyelmbulh bagi 

belrbagai pelnyakit jiwa dalam tulbulh. Hal ini dikarelnakan pelncelgahan dari 

makan dan minulm, seljak selbellulm fajar hingga telrbelnamnya matahari pada 

selmula hari bullan ramadhan, melrulpakan latihan bagi manulsia dalam mellawan 

dan melnulndulkkan hawa nafsulnya.
 3

 

 

2. Syarat Wajib dan Syarat Sah Puasa  

Adapuln syarat wajib dan sahnya pulasa adalah selbagai belrikult:  

a. Syarat-syarat wajib belrpulasa itul ada 3 pelrkara, melnulrult selbagian 

keltelrangan 4 pelrkara, yaitul:  

1) Islam 

2) Suldah delwasa (Baligh)  

3) Belrakal selhat 

4) Mampul melngelrjakan pulasa. 

b. Syarat Sahnya Pulasa adalah  

1) Islam  

2) Tamyiz, artinya orang-orang/ anak-anak yang dapat melmbeldakan 

antara baik bulrulk, telgasnya bulkan anak yang telrlalul kelcil dan 

bulkan orang gila  
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3) Sulci dari haid dan nifas, wanita yang seldang haid dan nifas tidak 

sah jika melrelka belrpulasa, tapi wajib qada' pada waktul lain, 

selbanyak bilangan hari yang ia tinggalkan  

4) Tidak di dalam hari-hari yang di haramkan belrpulasa. 
4
  

3. Rukun Puasa 

Ru lkuln pulasa adalah keltelntulan-keltelntulan yang haruls dipelnulhi olelh orang-

orang yang seldang mellakulkan pulasa, apabila rulkuln telrselbult tidak di 

tulnaikan maka pulasanya tidak sah. Diantara ru lkuln-rulkuln pulasa adalah 

selbagai belrikult:  

a. Niat 

b. Melnahan diri dari hal-hal yang melmbatalkan pulasa seljak telrbit fajar 

hingga telrbelnamnya matahari. 
4
 

4. Hukum Puasa  

Hu lkulm Pulasa di tinjaul dari hulkulmya dibeldakan melnjadi elmpat macam 

yaitul pulasa fadhul/wajib, pulasa sulnnah, pulasa haram, dan pulasa makrulh.  

a. Pulasa fardhul/wajib 

   قُ وۡناۙ يْٰٓ ااي ُّهاا الهذِيۡنا اٰمانُ وۡا كُتِبا عالايۡکُمُ الصِّياامُ کاماا كُتِبا عالاى الهذِيۡنا مِ نۡ ق ا بۡلِکُمۡ لاعالهكُ مۡ ت ات ه  
                                                                       
Telrjelmahan: 

Wahai orang-orang yang be lriman! diwajibkan atas kamu l belrpulasa 

selbagaimana diwajibkan atas orang se lbellulm kamu l agar kamu l 

belrtaqwa (QS. Al-Baqarah: 183) 

1) Pulasa Ramadhan  
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2) Pulasa Qadha'  

3) Pulasa Nadzar 

4) Pulasa Kifarat (Delnda karelna sulatul pellanggaran)  

b. Pulasa yang disulnnahkan  

1) Pulasa pada bullan syawal  

2) Pulasa selnin kamis 

3) Pulasa arafah (9 dzu llhijjah)  

4) Pulasa 'asyulra (tanggal 10 mharram)  

5) Pulasa tiga hari seltiap bullan qamariyyah (tanggal 13,14,15)  

6) Pulasa Nabi Dauld As.  

7) Pulasa pada bullan sya'ban  

c.  Pulasa yang di haramkan  

1) Pulasa pada dula hari raya  

2) Pulasa pada hari tasrik 

3) Pulasa khulsuls pada hari julm'at  

4)  Pulasa selpanjang masa  

5) pulasa pada hari yang diragulkan 

6) Pulasa selorang istri tanpa izin sulami (pada saat sellain pulasa wajib)  

d. Pulasa yang di makrulhkan  

1) Pulasa pada hari julm'at saja ataul hari sabtu l saja 

2) Pulasa yang dapat melmbulat diri melndelrita. 
5
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5. Tujuan Puasa 

Sellain itul Ahmad Azhar Basyir melngulngkapakan tuljulan pulasa lelbih 

komplelks yang ditinjaul dari belbelrapa aspelk yaitu l:  

a. Aspelk Keljiwaan  

Al-Qulr'an melnjellaskan bahwa tuljulan pulasa adalah ulntulk 

melnjadikan selselorang belrjiwa takwa. Takwa belrarti melnjaga diri jangan 

sampai selngsara. Melnjaga diri dilakulkan delngan taat melnjalankan pelrintah 

Allah dan melnjaulhi laranganNya 

b. Aspelk Kelmasyarakatan  

Orang yang melrasa lapar pada waktul pulasa akan telrkeltulk hati dan 

ingatannya kelpada orang fakir miskin 

c. Aspelk Jasmani 

Hadist riwayat Ibnul Majjah dan Ibnul Hibbah melngajarkan bahwa 

telmpat pada manulsia tidak ada yang lelbih bulrulk dipelnulhi daripada 

pelrultnya, culkulplah orang makan selkeldar dapat u lntulk melnelgakkan tullang 

pulnggulngnya, apabila haruls diadakan pelmbagian, helndaknya selpelrtiga 

dari ulntulk minulman, dan selpelrtiga pelrult ulntulk makanan, selpelrtiga ulntulk 

minulman, dan selpelrtiga lagi ulntulk nafasnya. Apabila pelrult itul adalah 

sarang pelnyakit, melncelgah makanan adalah obat yang paling ultama. 

Delngan delmikian, pulasa adalah salah satul cara yang amat belsar artinya 

bagi kelselhatan jasmani. 
5 

6. Hikmah Puasa 
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Hikmah Pulasa Seltiap ibadah yang di pelrintahkan Allah Sulbhanahul Wa 

Ta’ala pasti melmpulnyai hikmah di dalam pellaksanaanya pulasa melmiliki 

hikmah dan kelultamaan yang banyak. Hal ini diisyaratkan dalam nash-nash 

syara’ itul selndiri, antara lain:  

a. Pelmbelrsih jiwa (tazkiyat al-nafs). Hal ini telrcipta delngan melnaati apa 

yang di pelrintahkan Allah Sulbhanahul Wa Ta’ala dan melnjau lhi 

laranganNya selrta belrulpaya melnye lmpulrnakan pelnghambaan kelpada 

Allah Sulbhanahul Wa Ta’ala selkalipuln haruls melnahan diri dari 

dorongan hawa nafsul dan dari hal-hal yang melnyelnangkan.  

b. Selsulnggulhnya pulasa sellain ulntulk melnjaga kelselhatan badan 

selbagaimana dijellaskan para doktelr spelsialis, para ahli fiqih ju lga 

melnelgaskan bahwa pulasa mampul melngangkat dimelnsi keljiwaan 

melngulnggulli dimelnsi matelri dalam diri manulsia. Selbagaimana 

digambarkan delngan pelnciptaan adam a.s. melmiliki potelnsi diri yang 

ganda dalam diri manulsia, ada ulnsulr tanah dan ulnsulr rulh ilahi yang 

Allah Sulbhanahul Wa Ta’ala tiulpkan kelpadanya. Satul ulnsulr akan 

melnjatulhkannya keldalam kelhinaan,dan ulnsulr lainnya akan 

melngangkatnya kelpada kelmulliaan.  

c.  Pulasa adalah prosels melndidik kelhelndak diri dan jihad jiwa, 

melmbisaakan sabar, dan relvolulsi atas kelbisaaan diri.  

d. Dorongan selksulal melrulpakan selnjata seltan yang paling belrbahaya 

dalam melnjelrulmulskan manulsia. Selbagian psikolog melngulngkapkan 

bahwa dorongan selksulal melrulpakan ciri ulmulm bagi seltiap pelrilaku l 
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manulsia telrultama bila belrkaca pada pelradaban masyarakat barat 

selkarang. Pelngarulh pulasa sangat belsar dalam melnahan hawa nafsu l 

dan melninggikan nalu lri manulsia, khulsulsnya jika mellaksanakan pulasa 

selmata melngharap ridha Allah Sulbhanahul Wa Ta’ala.  

e.  Hikmah pulasa julga adalah melngajarkan orang yang belrpulasa ulntulk 

melnsyulkulri nikmat Allah Sulbhanahul Wa Ta’ala. nikmat yang 

mellimpah bisaanya melnghilangkan kelpelkaan manulsia akan arti 

nikmat telrselbult dan tidak melnyadari belsarnya nikmat itul, kelcu lali 

keltika nikmat itul hilang.  

f. Sellain itul, pulasa julga melmiliki hikmah sosial (hikmah ijtima’iyyah), 

khulsulsnya pulasa ramadhan. Pulasa delngan melnahan lapar kelpada 

sellulrulh manulsia, telrmasulk orang yang kaya selkalipuln selbagai bagian 

nilai kelseltaraan dalam pelndelritaan, dan melnulmbulhkan dalam jiwa-

jiwa orang kaya rasa prihatin akan nasib kaulm fakir dan miskin. 

g. Hikmah kelsellulrulhan dari belrpulasa adalah agar manulsia melncapai 

delrajat takwa dan naik pelringkat melnjadi multtaqin (orang yang 

belrtakwa).
 5

 

7. Keutamaan Puasa Senin Kamis 

Salah satul amalan pulasa yang di anjulrkan olelh Rasullulllah Shallallahul 

‘Alaihi Wasallam   adalah pu lasa selnin kamis. Pulasa selnin kamis melrulpakan 

amalan sulnnah yang sangat dianjulrkan olelh Rasullulllah Shallallahul ‘Alaihi 

Wasallam sellama hidulpnya, Rasullulllah tidak pelrnah melninggalkannya. Hal 
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itul diselbabkan banyaknya kelultamaan yang telrdapat dalam pulasa telrselbult.  

Selbagaimana sabda Rasullulllah dari Abul Hulrairah ra: 

ئًا بِِللِ  يُشْركُِ  لاا  عابْد   لِكُلِِّ  ف ايُ غْفارُ  الْاْمِيسِ  واي اوْما  الاثْ ن ايِْْ  ي اوْما  الْاْنهةِ  أابْ واابُ  تُ فْتاحُ  ي ْ  كااناتْ  راجُلاً  إِلاه  شا
ناهُ  يْنِ  أانْظِرُوا :ف ايُ قاالُ  شاحْنااءُ، أاخِيهِ  واب ايْْا  ب اي ْ يْنِ  أانْظِرُوا ياصْطالِحاا، حاتَّه  هاذا  أانْظِرُوا ياصْطالِحاا، حاتَّه  هاذا

يْنِ  ا حاتَّه  هاذا  .ياصْطالِحا

“Pintul-pintul Sulrga dibulka pada hari Selnin dan Kamis. Maka selmula hamba 

yang tidak melnyelkultulkan Allah delngan selsulatul apapuln akan diampulni dosa-

dosanya, kelculali selselorang yang antara dia dan sauldaranya telrjadi 

pelrmulsu lhan.  Lalul dikatakan, ‘Tulndalah pelngampulnan telrhadap keldula orang 

ini sampai keldulanya belrdamai, tulndalah pelngampulnan telrhadap keldula orang 

ini sampai keldulanya belrdamai, tulndalah pelngam-pulnan telrhadap keldula orang 

ini sampai keldulanya belrdamai” (HR. Mulslim).  

Adapuln kelultamaan pulasa selnin kamis yaitul: 

a. Pulasa selnin dan kamis mellatih kita selcara telratulr ulntulk 

melnghindarkan diri dari pelkelrjaan dosa. Kalaul ada latihan elfelktif 

ulntulk latihan kelsabaran, maka itullah pulasa. Karelna itullah cocoklah 

jika dikatakan bahwa pulasa adalah zakat jiwa, dimana pada saat 

pulasa, kita melmbu lang pelrangai bulrulk. Selhingga selsuldah pulasa, 

elmosi spiritulal kita melnjadi lelbih belrsih Delngan melnghilangnya 

pelrangai bulrulk kita, minimal selminggul dula kali, maka bisa julga 

dikatakan bahwa “pulasa adalah belntelng yang melmbelntelngi 

selselorang dari api nelraka yang melmbara”. (HR. Ahmad Baihaqi).  
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b.  Pulasa selnin dan kamis bisa melningkatkan amalan kita. Bisaanya, 

selselorang yang kelkelnyangan dan kelelnakan celndelrulng malas 

belribadah. Pulasa melnjadikan kita lelbih produlktif dalam belribadah 

karelna sellain kita tidak lagi dalam posisi kelelnakan, orang yang 

belrpulasa julga celndelrulng ingin belribadah elkstra.
 5

 

8. Hikmah Puasa dan Pembuktiannya 

Belbelrapa hikmah yang tellah ditelliti dan dibulktikan kelbelnarannya 

adalah selbagai belrikult.  

a. Hikmah pulasa bagi kelselhatan fisik Pulasa ditinjaul dari kelselhatan fisik, 

banyak melngandulng hikmah ataul manfaat. Nabi Mulhammad Shallahu l 

‘Alaihi Wasallam belrsabda, “Belrpulasalah kamul, niscaya kamul akan 

selhat”. (HR Abul Hu lrairah radhiallahul ‘anhul). Manfaat pulasa bagi 

kelselhatan dapat dibulktikan selcara elmpiris ilmiah, melski haruls 

melnahan makan dan minulm selkitar 12-24 jam. Apabila orang lapar, 

pelrultnya akan melmbelrikan relflelx kel otak selcara fisiologis. Delngan 

adanya pelmbelritahulan tadi, otak akan melmelrintahkan kellelnjar pelrult 

ulntulk melngellularkan elnzim pelncelrnaan. Zat inilah yang akan 

melnimbullkan rasa nyelri, khulsulsnya bagi pelndelrita gastritis. Tapi, bagi 

orang yang belrpulasa, rasa sakit telrselbult tak timbull karelna otak tidak 

melmelrintah kelpada kellelnjar pelrult ulntulk melngellularkan elnzim tadi. 

Dari belrbagai pelnellitian, belrpulasa telrbulkti melmbelri kelselmpatan 

belristirahat bagi organ pelncelrnaan, telrmasu lk systelm elnzim maulpuln 

hormon. Dalam keladaan tidak belrpulasa, systelm pelncelrnaan dalam 
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pelrult telruls aktif melncelrna makanan, hingga tak selmpat belristirahat. 

Dan, ampas yang telrsisa melnulmpulk dan bisa melnjadi raculn bagi 

tulbulh. Sellama belrpu lasa, sistelm pelncelrnaan akan belristirahat dan 

melmbelri kelselmpatan bagi sell-sell tulbulh khulsulsnya bagian pelncelrnaan 

ulntulk melmpelrbaiki diri. 

b. Dr. Mulhammad Al-Jaulhari selorang gulru l belsar dari Ulnivelrsitas 

Keldoktelran di Kairo melngatakan bahwa pulasa dapat melngulatkan 

pelrtahanan kullit, selhingga dapat melncelgah pelnyakit kullit yang 

diselbabkan olelh kulman-kulman belsar yang masulk dalam tulbulh 

manulsia. Pulasa julga bisa melnghindarkan kita dari potelnsi telrkelna 

selrangan jantulng. Karelna pulasa akan melmatahkan telrjadinya 

pelningkatan kadar hormon katelkolamin dalam darah karelna 

kelmampulan melngelndalikan diri saat belrpulasa. 

c. Hikmah pulasa bagi kelselhatan psikis (keljiwaan) Pulasa melrulpakan 

sarana yang elfelktif ulntulk melrelnovasi jiwa-jiwa yang hampir 

telrpelrosok kel dalam lulbang-lulbang kelingkaran, melnsulcikan diri dari 

lulmulran dosa-dosa jahiliyah. Delngan kata lain, pulasa yang telpat akan 

bisa melngangkat selselorang yang tellah belrkulbang dalam maksiat 

melnuljul fitrahnya selbagai manulsia itul selndiri. Sellain hulkulmnya wajib, 

pulasa julga dapat melnjadi sarana latihan agar mampul melngelndalikan 

diri, melnye lsulaikan diri, selrta sabar telrhadap dorongan-dorongan atau l 

impulls-impulls agrelsivitas yang datang dari dalam diri. “Ini 

(melrulpakan) salah satul hikmah pulasa di bidang kelselhatan jiwa,” kata 
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Dadang Hawari. Melnulrult Dadang Hawari (1995), dalam seltiap diri 

manulsia telrdapat nalu lri belrulpa dorongan agrelsivitas yang belntulknya 

belrmacam-macam, selpelrti agrelsif dalam arti elmosional, contohnya 

melngellularkan kata-kata kasar, tidak selnonoh dan melnyakitkan hati 

(velrbal abulsel). Salah satul ciri jiwa yang selhat adalah kelmampu lan 

selselorang ulntulk melngelndalikan diri. Pelngelndalian diri atau l 

sellfcontrol amat pelnting bagi kelselhatan jiwa selhingga daya tahan 

melntal dalam melnghadapi belrbagai strelss kelhidulpan melningkat 

karelnanya. Saat belrpu lasa, kita belrlatih kelmampulan melnye lsulaikan diri 

telrhadap telkanan telrselbult, selhingga kita melnjadi lelbih sabar dan tahan 

telrhadap belrbagai telkanan.  

d. pulasa selcara signifikan julga mampul melnu lrulnkan kadar LDL dan 

melningkatkan kadar HDL. Dimana dalam pelnellitian orang yang 

melndelrita pelnyakit diabeltels melllituls yang melnjalankan ibadah pulasa, 

melrelka tellah melngalami pelnulrulnan kadar kolelstelrol melskipuln selcara 

pelrhitulngan statistik tidak signifikan. Julga dalam pelnellitian lain 

delngan melnggulnakan sampell 30 relmaja mulda selhat yang 

melnjalankan pulasa Ramadhan, melnyimpullkan bahwa telrdapat 

pelningkatan HDL sellama pulasa karelna telrjadi pelnulrulnan konsulmsi 

makanan. Sellain melnulrulnkan LDL dan melningkatkan HDL, ju lga 

dapat melnulrulnkan telkanan darah. Manfaat lainnya julga dapat 

melnulrulnkan trigliselrid. Namuln, hal telrselbult akan belrhasil dicapai jika 
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teltap melngontrol pola makan d elngan baik saat sahulr, sampai 

belrbulka.
 6

 

B. INDEKS MASSA TUBUH 

1. Definisi 

 

  Tulbulh manulsia melrulpakan sulatu l strulktulral yang telrsulsuln 

organ-organ yang melmbanguln rangka tulbulh manulsia itul. 

Komplelksitas dari su lsulnan tulbulh manulsia itul melnyimpan banyak 

mistelri. Namuln seliring belrkelmbangnya ilmul pelngeltahulan dan 

telknologi, mistelri-mistelri telntang manulsia yang sellama belrabad 

lamanya melngisahkan pelrjalanan ilmul pelngeltahulan melngelnai apa 

yang diselbult anatomi tulbulh manulsia. Saat ini, pelngeltahulan melngelnai 

anatomi tulbulh manulsia culkulp dinamis selbab telrjadi banyak 

pelngelmbangan-pelngelmbangan ilmul dan pelncabangan ilmul itul selndiri 

yang melmbagi diri delngan sulatul tuljulan ulntu lk melmuldahkan manu lsia 

agar dapat selcara sistelmatis melmahami organ tulbulh manulsia itu l 

selndiri. 

 Pelngeltahulan melngelnai anatomi tulbulh manulsia sangatlah pelnting. 

Ulntulk dapat melngeltahuli prosels normal dan kondisi yang bulrulk jika 

ada pelnyakit melnye lrang anatomi tulbulh. Selhingga dapat mellakulkan 

antisipasi belrulpa pelncelgahan delmi kelselhatan tulbulh. Karelna itullah 

pelmbellajaran anatomi tulbulh manulsia melnjadi matelri pelnting yang 

haruls dimelngelrti seljak selkarang ulntulk siswa dan masyarakat. 
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 Indelks massa tulbulh (IMT) melrulpakan parameltelr yang pelnting 

pada bidang ilmul kelselhatan karelna belrbagai problelm pelnyakit dan 

kondisi keljiwaan pada manulsia banyak dihulbulngkan delngan nilai IMT 

telrselbult. Indelks Massa Tulbulh (IMT) adalah parameltelr yang diteltapkan 

olelh WHO (Badan Kelselhatan Dulnia) selbagai pelrbandingan belrat 

badan delngan kuladrat tinggi badan. IMT ditelntulkan delngan cara 

melngulkulr belrat dan tinggi badan selcara telrpisah kelmuldian nilai belrat 

dan tinggi telrselbult dibagikan ulntulk melndapatkan nilai IMT dalam 

satulan Kg/m
2. 7

 

2. Epidemiologi  

 

  Dilihat dari data laporan provinsi Sullawelis Sellatan yang 

dilakulkan olelh RISKElSDAS 2018, statuls gizi pada pelnduldulk delwasa 

ulmulr . 18 tahuln di kota Makassar yaitul ulntulk katelgori kulruls selbnayak 

12,27%, ulntulk katelgori Normal 50,64%, ulntulk katelgori Belrat Badan 

Lelbih selbelsar 13,04% dan ulntulk katelgori obelsitas selbelsar 24,05%. 
8
 

3. Etiologi 

Selcara ulmu lm IMT dipelngarulhi olelh dula faktor yaitul 

diantaranya: 

a. Faktor Langsulng 

1) Asulpan Nultrisi 

a) Asulpan nultrisi haruls melmelnulhi julmlah dan komposisi zat 

gizi yang dibultulhkan olelh tulbulh, konsulmsi makanan haruls 

belragam, belrgizi dan belrimbang. Makanan yang belrgizi 
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adalah makanan yang melngandu lng selmula zat gizi yang 

dibultulhkan tulbulh diantaranya, karbohidrat, protelin, vitamin 

dan minelral. Namuln, selringkali anak celndelrulng kulrang 

belrminat telrhadap makanan belrgizi dan belrmasalah dalam 

pelmbelrian makanan karelna faktor kelsullitan makan, anak 

melmilih-milih makanan dan lain selbagainya. 

b) Asulpan Nu ltrisi makanan belrdasarkan komposisi makanan, 

diselsulaikan delngan ulmulr, ulsia, belrat badan, dan kondisi-

kondisi lainnya selpelrti misalnya hamil ataul melnyulsuli.  

2) Pelnyakit Infelksi 

a) Kulrang asulpan gizi akibat hilangnya sellelra makan, 

ganggulan pelnyelrapan makanan, ataul larangan konsulmsi 

sulatul jelnis makanan pada pelnyakit telrtelntul. 

b) Hilangnnya zat gizi akibat mulntah, diarel, ataul pelrdarahan 

ringan kronik. 

c) Melningkatnya kelbultulhan zat gizi baik olelh host maulpuln 

organismel/parasit yang belrtanggu lng jawab telrhadap sulatul 

pelnyakit telrtelntul. 

b. Faktor Tidak Langsulng 

1) Pelngarulh buldaya  

Pola buldaya ini mellipulti food attituldel, diselasel caulsation, 

child relaring, dan food produlction.  
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2) Tingkat pelngeltahulan, sikap dan pelrilakul telntang gizi dan 

kelselhatan walaulpuln bahan makanan dapat diseldiakan ole lh 

kellularga dan daya belli melmadai, teltapi karelna kelkulrangan 

pelngeltahulan ini dapat melnyelbabkan kellularga tidak 

melnye ldiakan makanan belranelka ragam seltiap harinya, telrjadi 

keltidakselimbangan antara asulpan nultrisi delngan kelbultulhan 

tulbulh 

3) Faktor sosio-elkonomi  

Faktor Sosio-elkonomi belrhulbulngan delngan pelndidikan, 

pelrulmahan, dapulr, pelnyimpanan bahan makanan, pelrseldiaan 

air belrsih, jamban, pelkelrjaan, pelnghasilan kellularga, kelkayaan 

matelri, pelngellularan, dan harga pangan. Selbagian belsar julmlah 

pelndapatan pelnduldulk Indonelsia adalah golongan relndah dan 

melnelngah, hal ini akan belrdampak pada pelmelnulhan bahan 

makanan telru ltama makanan belrgizi. Olelh selbab keltelrbatasan 

elkonomi yang dialami, maka masyarakat celndelrulng tidak 

mampul ulntulk melmbelli bahan pangan makanan yang baik 

selhingga belrdampak telrhadap tingkat pelmelnulhan kelbultulhan 

nultrisi yang celndelrulng melnulruln.
 11

 

4. Patofisiologi 

Belbelrapa kellainan yang telrjadi pada IMT yaitul gizi bulrulk 

dan obelsitas. Gizi kulrang dan gizi bulrulk selcara patofisiologi pada 

anak balita (12-59 bullan) adalah melngalami kelkulrangan elnelrgi 
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protelin, anelmia gizi belsi, ganggulan akibat kelkulrangan iodiu lm 

(GAKI) dan kulrang vitamin A. Kelkulrangan sulmbelr dari elmpat 

diatas pada anak balita dapat melnghambat pelrtulmbulhan, 

melngulrangi daya tahan tulbulh selhingga relntan telrhadap pelnyakit 

infelksi, melngakibatkan relndahnya tingkat kelcelrdasan, pelnulrulnan 

kelmampulan fisik, ganggulan pelrtulmbulhan jasmani dan melntal, 

stulnting, kelbultaan selrta kelmatian pada anak balita.
10 

Obelsitas telrjadi karelna adanya kellelbihan elnelrgi yang 

disimpan dalam belntulk jaringan lelmak. Ganggulan kelselimbangan 

elnelrgi ini dapat diselbabkan olelh faktor elksogeln (obelsitas primelr) 

selbagai akibat nu ltrisional (90%) dan faktor elndogeln (obelsitas 

selkulndelr) akibat adanya kellainan hormonal, sindrom ataul delfelk 

gelneltik (mellipulti 10%). Pelngatulran kelselimbangan elnelrgi 

dipelrankan olelh hipotalamuls mellaluli 3 prosels fisiologis, yaitul: 

pelngelndalian rasa lapar dan kelnyang, melmpelngarulhi lajul 

pelngellularan elnelrgi, dan relgullasi selkrelsi hormon. Prosels dalam 

pelngatulran pelnyimpanan elnelrgi ini telrjadi mellaluli sinyal-sinyal 

elfelreln (yang belrpu lsat di hipotalamuls) seltellah melndapatkan sinyal 

afelreln dari pelrifelr (jaringan adiposel, u lsuls dan jaringan otot). 

Sinyal-sinyal telrselbult belrsifat anabolik (melningkatkan rasa lapar 

selrta melnulrulnkan pelngellularan elnelrgi) dan dapat pulla belrsifat 

katabolik (anorelksia, melningkatkan pelngellularan elnelrgi) dan dibagi 

melnjadi 2 katelgori, yaitul sinyal pelndelk dan sinyal panjang. Sinyal 
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pelndelk melmpelngarulhi porsi makan dan waktul makan, selrta 

belrhulbulngan delngan faktor distelnsi lambulng dan pelptida 

gastrointelstinal yang dipelrankan olelh kolelsistokinin (CCK) 

selbagai stimullator dalam pelningkatan rasa lapar.
 

Sinyal panjang dipelrankan olelh fat-delriveld hormon lelptin 

dan insullin yang melngatulr pelnyimpanan dan kelselimbangan elnelrgi. 

Apabila asulpan elnelrgi mellelbihi dari yang dibultulhkan, maka 

jaringan adiposa melningkat diselrtai delngan pelningkatan kadar 

lelptin dalam pelreldaran darah. Lelptin kelmuldian melrangsang 

anorelxigelnic celntelr di hipotalamuls agar melnulrulnkan produlksi 

Nelulro Pelptidel Y (NPY), selhingga telrjadi pelnulrulnan nafsul makan. 

Delmikian pulla selbaliknya bila kelbultulhan elnelrgi lelbih belsar dari 

asulpan elnelrgi, maka jaringan adiposa belrkulrang dan telrjadi 

rangsangan pada orelxigelnic celntelr di hipotalamuls yang 

melnyelbabkan pelningkatan nafsul makan.
11

 
 

5. Faktor Risiko  

a. Ulsia  

Ulsia melmpelngarulhi Indelks Massa Tulbulh karelna selmakin 

belrtambahnya ulsia selselorang jarang mellakulkan olahraga. 

Keltika selselorang jarang mellakulkan olahraga celndelrulng belrat 

badannya akan melningkat selhingga dapat melmpelngaru lhi 

Indelks Massa Tulbulh.  

b. Aktifitas fisik  
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Aktifitas fisik melnggambarkan gelrakan tulbulh yang 

diselbabkan olelh kontraksi otot. Aktifitas fisik belrbanding 

telrbalik delngan Indelks Massa Tulbu lh, apabila aktifitas fisik 

melningkat maka hasil Indelks Massa Tulbulh akan selmakin 

normal, bila aktifitas fisiknya melnu lruln maka Indelks Massa 

Tulbulh melningkat. 

c. Jelnis kellamin  

Indelks Massa Tulbulh delngan katelgori kellelbihan belrat badan 

lelbih banyak ditelmulkan pada laki-laki. Angka obelsitas lelbih 

tinggi ditelmulkan pada pelrelmpulan dibandingkan delngan laki-

laki. Distribulsi lelmak tulbulh antara laki-laki dan pelrelmpu lan 

julga belrbelda. 

d. Pola makan  

لٰلًا طايِّبًا ۖوهلاا ت اتهبِعُوْا خُطوُٰتِ الشهيْطٰنِِۗ انِهه  مُّبِيٌْْ  عادُو   لاكُمْ  ٗ  يَْٰٓاي ُّهاا النهاسُ كُلُوْا مِها فِِ الْاارْضِ حا
Telrjelmahan:  

Wahai manulsia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik 

yang telrdapat di bulmi, dan janganlah kamul melngikulti 

Langkah-langkah seltan. Sulnggulh, seltan itul mulsulh yang nyata 

bagimul. (QS. Al-Baqarah: 168). 

 وااشْرابوُا والا تُسْرفُِوا إِنههُ لا يُُِبُّ الْمُسْرفِِيْا كُلُوا وا 
Telrjelmahan:  

“Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berlebih-lebihan.” (Al-A’raf : 31) 
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Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda:  

اَاالا ةا  ٌٌ  ماا مالأا آدامِي  وِعااءً شارًّا مِنْ باطْن  ، بِِاسْبِ ابْنِ آداما لقُايْماات يقُِمْنا صُلْباهُ ، فا ِِنْ كا انا لا  ، ف اثُ لُ 
ٌٌ لنِ افاسِ   هِ قروا  ال م   ذي، رق   م  ٌٌ لِشا   راابهِِ ، واثُ لُ    ، 3349، واب   ن ماج   ه، رق   م 2380لِطاعاامِ   هِ ، واثُ لُ   

 :Artinya (1939الألبانّ في صحيح ال مذي، رقم  وصححه
“Tidak ada wadah yang dipenuhi anak Adam yang lebih 

buruk dari perutnya. Cukuplah anak Adam mengkonsumsi 

beberapa suap makanan untuk menguatkan tulang rusuknya. 

Kalau memang tidak ada jalan lain (memakan lebih banyak), 

maka berikan sepertiga untuk (tempat) makanan, sepertiga 

untuk (tempat) minuman dan sepertiga untuk (tempat) 

nafasnya. (HR. Tirmizi, no. 2380, Ibnu Majah, no. 3349, 

dishahihkan oleh Al-Albany dalam kitab shahih Tirmizi, no. 

1939) 

 Pola makan adalah pelngullangan sulsulnan makanan pada 

saat makan. Pola makan belrhulbulngan delngan jelnis, proporsi 

dan kombinasi makanan yang dimakan olelh selselorang, 

masyarakat ataul selkellompok popullasi. Makanan celpat saji 

dapat melmpelngarulhi pelningkatan Indelks Massa Tulbulh 

selselorang, ini diselbabkan olelh kandulngan lelmak dan gulla yang 

tinggi pada makanan celpat saji. Pelningkatan porsi dan 

frelkulelnsi makan belrpelngarulh telrhadap Indelks Massa Tulbu lh. 

Orang yang melngkonsulmsi makanan tinggi lelmak akan lelbih 

celpat melngalami pelningkatan belrat badan dibandingkan 
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delngan orang yang melngkonsulmsi makanan tinggi karbohidrat 

delngan julmlah kalori yang sama.  

e. Belrat badan  

Pelmantaulan belrat badan normal melrulpakan hal yang haruls 

dipelrhatikan u lntulk melncelgah pelnyimpangan belrat badan. 

Pelningkatan belrat badan melnjadi indikator pelnyelrapan gizi 

selselorang, dimana belrat badan digulnakan selbagai salah satul 

faktor yang melmpelngarulhi hasil Indelks Massa Tulbulh 

selselorang.
12

 

6. Manifestasi Klinis 

  Adapuln manifelstasi klinis telrkait delngan indelks massa 

tulbulh ialah selbagai belrikult: 

a. Kelkulrangan gizi ataul ulndelrnultrition, contohnya pada kondisi 

ulndelrwelight (telrlalul kulruls ulntulk ulsianya), wasting (telrlalul kulruls 

ulntulk tinggi badannya), selrta stulnting (telrlalul pelndelk ulntulk 

ulsianya). 

b. Nultrisi yang tidak selimbang, contohnya kelkulrangan dan kellelbihan 

mikronultrisi vitamin dan minelral 

c. Kellelbihan belrat badan dan obelsitas 

d. Pelnyakit tak melnu llar ataul delgelnelratif yang telrkait pola makan, 

selpelrti pelnyakit jantulng, strokel, diabeltels mellituls, ganggulan hati 

dan belbelrapa tipel kankelr. 
13
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e. Rambult rontok, pelnulrulnan belrat badan selcara drastis, pelnulrulnan 

nafsul makan, pelru lt kelmbulng dan bahkan telrjadi ganggulan pada 

sikluls melnstrulasi. 
14

 

7. Pengukuran dan Klasifikasi 

WHO (World Helalth Organization) tellah melmbelrikan 

relkomelndasi bahwa klasifikasi belrat badan yang melncakulp delrajat 

ulndelrwelight dan gradasi kellelbihan belrat badan ataul kelgelmulkan 

yang dikaitkan delngan pelningkatan risiko belbelrapa pelnyakit yang 

tidak melnullar, klasifikasi ini didasarkan pada indelks massa tulbulh 

(IMT) 
15

. Indelks Massa Tulbulh (IMT) atau l Body Mass Indelx (BMI) 

melrulpakan alat ataul cara seldelrhana ulntulk melmantaul statuls gizi 

orang delwasa, khu lsulsnya yang belrkaitan delngan kelkulrangan dan 

kellelbihan belrat badan. Indelks Massa Tulbulh didelfinisikan selbagai 

belrat badan selselorang dalam kilogram dibagi tinggi badan dalam 

meltelr (kg/m2 ). Pelnggulnaan rulmuls ini hanya dapat ditelrapkan 

pada selselorang delngan ulsia 18 sampai 70 tahuln, delngan strulkrulr 

bellakang normal, bulkan atlelt ataul binaragawan, bulkan ibul hamil 

dan melnyulsuli. Pelngulkulran IMT dapat digulnakan jika telbal lipatan 

kullit tidak dapat dilakulkan ataul nilai baku lnya tidak telrseldia. 

Indelks Massa Tulbulh (IMT) dapat dihitulng melnggulnakan 

rulmuls: 
9 

𝐼𝑀𝑇 =
𝐵𝐵 (𝑘𝑔)

𝑇𝐵2  (𝑚)
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Keltelrangan:  

BB = belrat badan dalam kilogram  

TB = tinggi badan dalam meltelr 

 

 

 

 

 

 

    Tabell II.1 Batas Ambang IMT 

Pelngulkulran indelks massa tulbulh melnulrult ulmulr (IMT/Ul) 

direlkomelndasikan ulntulk melngeltahuli statuls gizi anak dan relmaja. 

IMT/Ul melrelflelksikan kelsellulrulhan massa komposisi pelnyulsuln 

tulbulh selpelrti otot, tullang, dan jaringan lelmak. Relmaja yang belrotot 

ataul belrtullang belsar, ulmulmnya melmiliki nilai IMT/Ul tinggi 

walaulpuln tidak melmiliki lelmak tulbulh belrlelbih. Hal ini 

melnye lbabkan pelngkatelgorian statuls gizi melnjadi kulrang telpat. 

Pelngulkulran tambahan ulntulk melngeltahuli massa lelmak tulbulh 

dibultulhkan ulntulk melmpelrkulat julstifikasi statuls gizi pada relmaja. 

Massa lelmak tulbu lh dapat diulkulr delngan melnggulnakan pelrseln 

lelmak tulbulh.
16

  

Klasifikasi IMT (kg/m
2) Risiko Komorbiditas 

Ulndelr welight < 18.5 Low 

Normal 18.5 – 24.9 
Normal 

Ovelr welight 25.0-29.9 
Increlaseld 

Obels I 30.0-34.9 
Modelratel 

Obels II 35.0-39.9 
Selvelrel 

Obels II > 40.0 Most Selvelrel 
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Indelks Massa Tulbulh (IMT) dapat digulnakan ulntulk  

melngulkulr  komposisi  tulbulh dan  katelgorisasi belrat  badan  pada  

lelvell  kulruls,  normal ataul  ovelrwelight.  Indelks  Massa Tulbulh   

idelal   melrulpakan   modal   pelnting   dalam   melnulnjang   

keltelrampilan  selrta kelmampulan fisik selorang.
17

  

C. KERANGKA TEOR 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar II.1 Kerangka Teori 
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Gambar III.1 Variabel Penelitian 

BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. KONSEP PEMIKIRAN VARIABEL PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngidelntifikasi pelngarulh pulasa selnin 

kamis telrhadap indelks massa tulbulh santri asrama ma’had al birr, selrta 

melngeltahuli idelalnya pulasa selnin kamis dalam satul bullan. Pelnellitian ini 

telrgolong pelnellitian kulantitatif nulmelrik telrdiri dari variabell belbas dan 

variabell telrikat.   

B. DEFINISI OPERASIONAL 

1. Delfinisi Indelks Massa Tu lbulh 

Indelks Massa Tulbulh (IMT) melrulpakan ulkulran yang digulnakan ulntulk 

melngeltahuli statuls gizi selselorang yang dapat dipelrolelh dari pelrbandingan 
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belrat dan tinggi badan. Seltiap orang haruls melngeltahuli belrapa nilai IMT-nya 

agar tahuln statuls gizi tulbulhnya normal ataul tidak.  

Adapuln alat ulkulr yang digulnakan dalam melngulkulr IMT yaitul: 

Belrat badan : Timbangan 

Tinggi badan : Microtoisel 

2. Cara Ulkulr 

a. Belrat Badan 

Melnimbang belrat badan relspondeln delngan cara: 

 Pelmelriksaan belrat badan dilakulkan delngan melnggulnakan 

timbangan, delngan melmakai pakaian minimal dan dinyatakan 

dalam satulan kilogram (kg). 
18

 

 Leltakkan alat timbangan belrat badan di telmpat yang datar. 

 Mellakulkan pelmelriksaan titik nol, jarulm pelnulnjulk angka haruls 

melnulnjulkkan angka nol.
19

 

 Melnimbang belrat badan diatas timbangan yang suldah dipastikan 

dalam kondisi baik.  

 Sulbjelk belrdiri telgak pada bagian telngah timbangan delngan 

pandangan lulruls kel delpan. Pastikan pu lla sulbjelk dalam keladaan 

rilelks/tidak belrgelrak-gelrak. 

 Catat hasil pelngu lkulran dalam satulan kilogram (Kg). 

b. Tinggi Badan 

Tinggi badan diulkulr delngan cara :  
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 Telmpellkan microtoisel delngan pakul pada dinding yang lulruls dan 

datar seltinggi telpat 2 meltelr. Ankga (0) pada lantai yang datar dan 

rata. 

 Lelpaskan selpatul ataul sandal pada saat pelngulkulran 

 Anak haruls belrdiri telgak selpelrti sikap siap selmpulrna dalam baris 

belrbaris, kaki lulru ls, tulmit, bokong, siku l, pulnggulng, dan kelpala 

bagian bellakang melnelmpell pada dinding dan wajah melnghadap 

lulruls delngan pandangan kel arah delpan. 

 Melnulrulnkan microtoisel sampai rapat pada kelpala bagian atas. 

 Melmbaca angka yang telrtelra pada microtoisel. 

 Melncatat hasil pelngulkulran dalam satulan meltelr. 
20

 

3. Hasil Ulkulr 

Ulntulk pelndistribulsian hasil ulkulr melngacu l pada pelnggolompokan 

melnulrult WHO, dimana IMT telrbagi melnjadi elmpat katelgori yaitul: 

 

 

 

 

 

 

Tabell III. 1 Katelgori IMT 

 

Klasifikasi IMT (kg/m
2) Risiko 

Komorbiditas 

Ulndelr welight < 18.5 Low 

Normal 18.5 – 24.9 Normal 

Ovelr welight 25.0-29.9 Increlaseld 

Obels I 30.0-34.9 Modelratel 

Obels II 35.0-39.9 Selvelrel 

Obels II > 40.0 Most Selvelrel 
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4. Skala Ulkulr 

Ulntulk skala ulkulr yang digulnakan yaitul nulmelrik. 

C. HIPOTESIS  

Adapuln hipotelsis yang diajulkan selbagai jawaban selmelntara dalam 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Hipotesis 0 (H0): Tidak adanya perbedaan yang signifikan antara indeks 

massa tubuh pada santri sebelum dan setelah rutin berpuasa  

 H0 : µ sebelum = µ setelah 

2. Hipotesis 1 (H1): Terdapat perbedaan yang signifikan antara indeks 

massa tubuh pada santri sebelum dan setelah rutin berpuasa 

 H1 :  µ sebelum ≠ µ setelah
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BAB IV 

METODELOGI PENELITIAN  

A. OBJEK PENELITIAN 

Objelk yang akan ditelliti dalam pelnellitian ini yaitul pelngarulh pulasa selnin 

kamis telrhadap indelks massa tulbu lh, dan sampell dalam pelnellitian ini adalah Santri 

Asrama Ma’had Al-Birr. 

B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 

1. Telmpat Pelnellitian 

Pelnellitian ini di lakulkan di salah satul naulngan pelrgulrulan tinggi 

swasta di Makassar yakni di Asrama Ma’had Al Birr.  

2. Waktul Pelnellitian 

Pelnellitian ini dilakulkan pada bullan Novelmbelr-Delselmbelr 2023 

C. METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini dilakulkan delngan melnggulnakan meltodel Qulasi elkspelrimeln 

pada sampling belrpasangan. Meltodel qulasi elkspelrimeln adalah meltodel pelnellitian 

yang dalam pellaksanaannya tidak melnggulnakan pelnu lgasan random (random 

assignmelnt) mellainkan delngan melnggulnakan kellompok yang suldah ada. Pada 

pelnellitian elkspelrimelntal, pelnelliti mellakulkan intelrvelnsi ataul pelrlakulan telrhadap 

sulbyelk pelnellitian. 
21 
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D. TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL 

1. Popullasi 

Adapuln popullasi dalam pelnellitian ini adalah Santri Asrama Ma’had 

Al Birr. 

2. Sampell 

Telknik pelngambilan sampell yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

adalah non-probability sampling, selcara lelbih spelsifik, pelnellitian 

melnggulnakan telknik pulrposivel sampling, yaitul telknik pelneltapan relspondeln 

ulntulk dijadikan sampell belrdasarkan kritelria-kritelria telrtelntul delngan sampell 

yaitu l santri asrama Ma’had Al-Birr. Adapuln kritelria sampell dalam pelnellitian 

ini selbagai belrikult:  

a. Kritelria kasuls: 

1) Kritelria inklulsi 

 Santri yang hadir dan melrulpakan Santri Asrama Ma’had 

Al Birr. 

 Belrseldia selcara sulkarella melngiku lti pelnellitian. 

 Belrseldia melnjalankan pulasa selnin kamis sellama 1 bullan 

(4 minggu l). 

2) Kritelria elkslulsi 

 melmiliki riwayat pelnyakit telrtelntul selpelrti gastritis, 

velrtigo, pasieln livelr dan kardiovaskullar. 

 Santri laki-laki yang telrgolong pelrokok aktif. 
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 Santri yang seldang melngonsulmsi formulla ataulpuln obat 

pelnulruln ataul pelnambah belrat badan. 

 Santri yang suldah rultin mellakulkan pulasa selnin kamis 

seltiap minggulnya. 

b. Kritelria kontrol: 

1) Kritelria inklulsi 

 Santri yang rultin mellakulkan pu lasa selnin-kamis sellama 

melnjadi relspondeln 

2) Kritelria elkslulsi 

 Santri yang mellelwatkan tiga ataul lelbih pulasa sulnnah 

selnin kamis sellama melnjadi relspondeln. 

 Santri yang tidak melnjaga pola makan pada saat melnjalani 

pulasa sulnnah selnin kamis rultin selbagai relspondeln dalam 

pelnellitian 

c. Kritelria pelngulndulran diri: 

1) Santri yang sellama masa pelnellitian me lngalami ganggu lan 

Kelselhatan (sakit) .
21

 

E. BESAR SAMPEL DAN RUMUS SAMPEL 

Pelrhitulngan sampell delngan melnggulnakan ru lmuls belsar sampell lelme l 

show ulntulk stuldi analitik komparatif katelgorika belrpasangan: 

= 2
(Zα + Zβ)2  𝜋

(𝑃1 − 𝑃2)2  
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Keltelrangan: 

Zα : Delrivat bakul α 

Zβ : Delrivat bakul β 

P2  : Proporsi pada kellompok yang suldah dikeltahuli nilainya. 

P1  :Proporsi pada kellompok yang nilainya melru lpakan juldgelmelnt 

pelnelliti. 

π  : Hasil P1-P2 .  

Belsar sampell dan rulmuls sampell: 

n = 2
(Zα + Zβ)2  𝜋

(𝑃1 − 𝑃2)2  
 

n = 2 
(0,842 + 1,282)2  𝜋

(0,2 − 0,50)2  
 

n = 2
4,51 . 0,09

0,09
 

n = 2
0,4059

0,09
 

n = 2 . 4,51 

n = 9,02 

Jadi julmlah sampell yang digulnakan adalah 9 orang.  
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F.  ALUR PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 1 Alulr Pelnellitian 

  

Penentuan populasi: santri Asrama Ma’had Al-Birr 
Unismuh Makassar 

Penentuan sampel berdasarkan kriteria iknlusi 
dan ekslusi pada santri Asrama Ma’had Al-Birr 

Unismuh Makassar 

Informed concent 

Pengambilan sampel awal dengan mengukur IMT 
(sebelum berpuasa) 

Perlakuan puasa senin kamis selama satu bulan 

Pengambilan sampel dengan mengukur IMT 
(setelah berpuasa) 

Pengumpulan dan pengolahan data 

Analisis data 

Hasil dan kesimpulan 
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G. PROSEDUR KERJA 

Adapuln proseldulr kelrja dalam pelnellitian ini yaitu l: 

1. Pelngulrulsan sulrat izin pelngambilan data pelndahullulan 

2. Melmasulkkan sulrat izin pelnellitian.  

3. Pelnelntulan Sampell pelnellitian delngan telknik non probability sampling, 

yaitul belrdasarkan kritelria inklulsi dan elksklulsi pelnelliti saat pelnellitian.  

4. Sellanjultnya melmbelri informeld conseln kelpada kritelria telrpilih ulntulk 

kelseldiaannya melnjadi relspondeln pelnellitian. 

5. Sellanjultnya pelngulkulran awal dilakulkan ulntu lk melndapatkan variabell 

delpelndeln dilakulkan pelngulkulran belrat badan dan tinggi badan selbagai 

data preltelst relspondeln. 

6. Seltellah itul relspodeln diminta ulntulk belrpulasa sellama satul bullan pada 

hari selnin dan kamis.  

7. Sellanjultnya dilakulkan pelngulkulran belrat badan dan tinggi badan ulntulk 

melndapatkan data post-telst relspondeln selkali dalam selpelkan seltiap hari 

sabtul. 

8. Melncatat dan melngellolah sellulrulh data di compultelr ulntulk sellanjultnya 

dilakulkan analisis. 

H. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Telknik pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini yaitul data primelr. Data 

primelr melrulpakan data yang dipelrolelh langsulng olelh relspondeln yang belrseldia 

dijadikan objelk pelnellitian.   
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I. INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA   

Intrulmeln melrulpakan alat yang digulnakan ulntulk melndapatkan data dalam 

selbulah pelnellitian. Adapuln instrulmelnt pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian 

ini adalah timbangan, meltelran/microtoicel, formullir pelrseltuljulan melngikulti 

pelnellitian (informeld conseln) dan lelmbar obselrvasional. 

J. ANALISIS DATA 

1. Analisis Ulnivariat 

Analisis Ulnivariat dilakulkan pada masing-masing sampell selsuldah dan 

selmelntara belrpulasa. Analisis ulnivariatel dilakulkan ulntulk melngeltahuli 

rata-rata, standar delviasi, nilai minimulm, dan nilai maksimulm ulntulk 

masing-masing kellompok. 

2. Analisis Bivariat 

Dalam pelnellitian ini melnelrapkan analisis data Analisa bivariat digulnakan 

ulntulk mellihat pelngarulh antara variabell indelpelndeln (pulasa selnin-kamis) 

dan variabell delpelndeln (Indelks Massa Tulbulh) delngan melnggulnakan ulji 

normalitas Shapiro-Wilk Telst, kelmuldian dapat dilakulkan ulji 

Homogelnitas dan Onel Way-ANOVA lalul dilaku lkan ulji t-tels belrpasangan 

delngan daelrah 

pelnolakan adalah selmula nilai H yang mulngkin telrjadi di bawah H-nol 

delngan nilai < alpha 0,05. Dimana:  

 Jika p valulel ≤ 0,05 belrarti Ho ditolak dan H1 ditelrima, ini belrarti 

Telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara indelks massa tulbulh 

pada santri selbellu lm dan seltellah rultin belrpulasa 



 

42 
 

H1 :  µ selbellu lm ≠ µ seltellah.  

 Jika p valulel > 0,05 belrarti tidak adanya pe lrbeldaan yang 

signifikan antara inde lks massa tu lbulh pada santri se lbellulm dan 

seltellah rultin belrpulasa  

H0 : µ selbellu lm = µ seltellah. 
21

  

K. ASPEK ETIKA PENELITIAN 

1. Informeld Conselnt (Sulrat Pelrseltuljulan) 

Tuljulannya adalah sulbjelk melngelrti maksuld dan tuljulan pelnellitian selrta 

melngeltahuli dampak yang ditelliti sellama pelngulmpullan data. Jika sulbjelk 

belrseldia ditelliti maka haruls melnandatangani lelmbar pelrseltuljulan. Jika 

sulbjelk melnolak ulntulk ditelliti maka pelnelliti tidak akan melmaksa dan teltap 

melnghormati haknya. 

2. Anonimity (Tanpa Nama) 

Nama relspondeln tidak akan pelnelliti cantulmkan pada hasil pelnellitian. 

Nama hanya digulnakan ulntulk melnyingkronisasikan antara jawaban ulntu lk 

variabell belbas dan variabell telrikat.  

3. Confidelntiality (Kelrahasiaan) 

Selmula informasi yang ditelrima akan dijaga kelrahasiaannya olelh pelnelliti 

dan data pribadi relspondeln tidak akan dicantulmkan dalam hasil riselt. 
21
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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

A. GAMABARAN UMUM / POPULASI SAMPEL 

Tellah dilakulkan pelnellitian telntang Pelngarulh Kelbiasaan Pu lasa 

Sulnnah Selnin Kamis Telrhadap Indelks Massa Tu lbulh Santri di Asrama 

Ma’had Al-Birr Ulnivelrsitas Mu lhammadiyah Makassar. Pelngambilan data 

ulntulk pelnellitian ini tellah dimullai pada tanggal Kamis 16 Nove lmbelr 2023 

hingga 15 Delselmbelr 2023 di Geldulng Asrama Ma’had Al-Birr Ulnivelrsitas 

Mu lhammadiyah Makassar. Pelnellitian ini dilakulkan mellaluli obselrvasi 

langsulng yaitul delngan melngulkulr langsulng belrat badan dan tinggi badan 

siswa seltiap mellakulkan pulasa selnin kamis sellama 4 minggul. Dimana, 

selbanyak 20 orang Santri di Asrama Ma’had Al-Birr Ulnivelrsitas 

Mu lhammadiyah Makassar tellah belrseldia melnjadi relspondeln. 

             Data yang tellah telrkulmpull sellanjultnya disulsuln dalam sulatul tablel 

indulk (mastelr tablel) delngan melnggulnakan program kompultelrisasi. Dari 

tablel indulk telrselbultlah kelmuldian data dipindahkan dan diolah 

melnggulnakan program statistic di pelrangkat kompultelr kelmuldian disajikan 

dalam belntulk tablel frelkulelnsi maulpuln tablel relgrelsi. 

 

B. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Pelnellitian dilakulkan di Geldulng Asrama Ma’had Al-Birr Ulnivelrsitas 

Mu lhammadiyah Makassar, yang mana Ma'had Al Birr ini melrulpakan 

asrama yang telrleltak di lingkulngan Ulnivelrsitas Mulhammadiyah Makassar. 
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Asrama ini melnyeldiakan fasilitas bagi mahasiswa, telrultama yang belrasal 

dari lular kota ataul lular daelrah. Belrikult adalah belbelrapa fasilitas yang ada 

di dalam asrama telrselbult: 

- Fasilitas Ulmulm: kamar tidulr, kamar Mandi, ru langan Bellajar, rulang 

tamul ataul arela komulnal ulntulk belrkulmpull dan belrintelraksi, dapulr 

Belrsama. 

- Fasilitas Tambahan: aksels intelrnelt, rulang olahraga, rulang pelrtelmulan. 

- Layanan dan Aktivitas: Pelngawasan dan kelamanan, kelgiatan sosial, 

pellayanan makanan. 

Asrama Maa’had Al-Birr dipilih pelnullis se lbagai telmpat pelnellitian 

karelna lingkulngan asrama di dalam u lnivelrsitas ini selring kali melnjadi 

telmpat belrkulmpull dan belrbagi pelngalaman antara mahasiswa, 

selhingga melmiliki fulngsi yang lelbih dari selkeldar telmpat tinggal teltapi 

asrama Ma’had Al-Birr ini mampul melmbelrikan lingkulngan yang 

kondulsif ulntulk bellajar, belrintelraksi, dan melndulkulng pelrkelmbangan 

pribadi dan relligi mahasiswa. Selhingga akan le lbih mu ldah bagi santri 

yang iku lt selrta dalam pelnellitian ini dalam me lnjalankan rangkaian 

pelnellitian.  

 

C. ANALISIS 

Belrdasarkan dari hasil olah data yang dilakulkan pelnullis didapatkan 

katelgori Indelks Massa Tulbulh Santri Asrama Ma’had Al-Birr Ulnivelrsitas 

Mu lhammadiyah Makassar selbellulm dan seltellah belrpulasa sulnnah Selnin 

Kamis se llama 4 minggul adalah selbagai belrikult: 
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Tabell V.1 Indelks Massa Tu lbulh Santri Selbellulm dan Seltellah Rultin 

Belrpulasa Sulnnah Selnin kamis 

NO IMT selbellulm 

belrpulasa 

Katelgori IMT 

selbellulm 

belrpulasa 

IMT 

seltellah 

belrpulasa 

Katelgori IMT 

seltellah belrpulasa 

1 17.69 Ulndelr welight 17.28 Ulndelr welight  

2 20.44 Normal 20.44 Normal  

3 18.22 Ulndelr welight 17.33 Ulndelr welight 

4 19.11 Normal 18.33 Ulndelr welight 

5 17.29 Ulndelr welight 16.95 Ulndelr welight 

6 26.92 Ovelr welight 26.49 Ovelr welight 

7 16.54 Ulndelr welight 16.17 Ulndelr welight 

8 16.95 Ulndelr welight 15.91 Ulndelr welight 

9 19.73 Normal 19.60 Normal 

10 22.66 Normal 23.11 Normal  

11 19.56 Normal 20.13 Normal 

12 20.32 Normal 19.10 Normal 

13 20.70 Normal 21.32 Normal 

14 17.31 Ulndelr welight 17.35 Ulndelr welight 

15 20.47 Normal 20.47 Normal 

16 19.53 Normal 18.75 Normal 

17 19.75 Normal 19.40 Normal 

18 20 Normal 21.15 Normal 

19 19.77 Normal 16.88 Ulndelr welight 

20 20.32 Normal 23.43 Normal 

Sulmbelr: Hasil Olah Data Pelnelliti, (2024) 

Belrdasarkan hasil pelngolahan data tabell V.1 diatas dipelrolelh IMT 

santri selbellulm rultin belrpulasa su lnnah selnin kamis de lngan katelgori IMT 

Ulndelr Welight selbanyak 6 orang, kate lgori Normal se lbanyak 13 orang dan 
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katelgori Ovelr welight selbanyak 1 orang. Se ldangkan IMT santri se ltellah 

rultin belrpulasa Su lnnah Selnin Kamis delngan kate lgori Ulndelr Welight 

selbanyak 8 orang, kate lgori Normal selbanyak 11 orang dan kate lgori Ovelr 

welight selbanyak 1 orang.  

 

1. Analisis Univariat 

 Analisis Ulnivariat belrfulngsi u lntu lk melngeltahuli gambaran data 

yang diku lmpu llkan dan disajikan dalam belntu lk tabell distribu lsi 

frelkulelnsi. 

Tabell V.2 Delscriptivel Statistics  

 N  Minimulm  Maximulm    Melan  Std. 

Delviation 

Indelks massa 

tulbulh santri 

selbellulm 

belrpulasa 

sulnnah selnin 

kamis 

20 16.54 26.92 19.6850 2.30392 

Indelks Massa 

Tulbulh Santri 

seltellah 

belrpulasa 

sulnnah selnin 

kamis 

20 15.91 26.49 19.5075 2.71770 

Valid N 

(listwisel) 

20     

 Sulmbelr: Hasil Olah Data Pelnelliti, (2024) 

Belrdasarkan hasil pelngolahan data tabell V.2 diatas dipelrolelh 

Indelks Massa Tu lbulh Santri se lbellulm belrpulasa Su lnnah Selnin Kamis 

delngan nilai telrtinggi (maximulm) selbelsar 26.92, nilai telrelndah 

(minimulm) selbelsar 16.54, nilai rata-rata (melan) selbelsar 19.6850, dan 
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nilai standar delviasi selbelsar 2.303920. Dan Indelks Massa Tulbu lh 

Santri seltellah belrpulasa Su lnnah Selnin Kamis de lngan nilai telrtinggi 

(Maximulm) selbelsar 24.49, nilai te lrelndah (minimulm) selbelsar 15.91, 

nilai rata-rata (melan) selbelsar 19.5075, dan nilai standar de lviasi selbelsar 

2.71770. Dalam hal ini hasil dari olah data diatas se lcara jellas 

melnulnju lkkan bahwa te lrjadi pelrulbahan yang signifikan pada Inde lks 

Massa Tulbulh santri Asrama Ma’had Al-Birr Ulnivelrsitas 

Mulhammadiyah Makassar se lbellulm dan seltellah me lnelrapkan kelbiasaan 

belrpulasa Sulnnah Selnin Kamis se llama 4 minggu l. 

 

2. Analisis Bivariat 

Analisa bivariat dilaku lkan ulntu lk mellihat pelngarulh antara variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln 

a. Ulji Normalitas  

Pelnguljian normalitas selbaran data pada pelnellitian ini 

melnggulnakan analisis statistic Shapiro-Wilk. Ulji normalitas 

data dimaksuldkan ulntulk melngeltahuli normalitas data pelnellitian, 

Dimana hasil dari pelrhitulngan Shapiro-Wilk delngan bantu lan 

aplikasi SPSS kelmuldian dibandingkan delngan tingkat 

signifikansi α (0,05). Jika hasil Sig> α (0,05), maka hipotelsis 

nol (H0) ditolak, melnulnjulkkan bahwa data telrselbult melngikulti 

distribulsi normal. Selbaliknya, jika Sig< α (0,05), maka H0 

ditelrima, melngindikasikan bahwa data tidak melngikulti 
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distribulsi normal. Hasil pelrhitulngan u lji normalitas data selcara 

ringkas dapat dilihat selbagai belrikult: 

Tabell V.3 Data Ulji Normalitas Shapiro-Wilk 

 Kolmogorov-

Smirnov 

-   Shapiro-

Wilk 

  

 Statistics  df Sig. statistics df Sig. 

IMT 

selbellulm 

belrpulasa 

0.230 5 0.200 0.870 5 0.265 

IMT 

seltellah 

belrpulasa 

0.103 14 0.200 0.972 14 0.906 

        Sulmbelr: Hasil Olah Data Pelnelliti, (2024) 

Belrdasarkan hasil olah data pada tabe ll V.3 diatas 

dipelrolelh nilai Asym.sig.(2-taileld) data se lbelsar 0.906 yang 

mana nilai me lnulnju lkkan bahwa hasil u lji Normalitas 

melnghasilkan angka yang le lbih belsar dari Tingkat 

singnifikansi 0.05. Olelh karelna itu l, belrdasarkan hasil ini, dapat 

disimpu llkan bahwa data yang digu lnakan dalam pelnellitian ini 

dapat dianggap te lrdistribulsi selcara normal 

 

b. Ulji Homogelnitas 

 Ulji homogelnitas digulnakan ulntulk melmelriksa apakah 

varians dari du la ataul lelbih kellompok data adalah sama. Ulji Ini 

pelnting dalam analisis statistik selpelrti analisis varians 

(ANOVA), di mana asulmsi homogelnitas varians haruls 
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dipelnulhi agar hasil analisis dapat diandalkan delngan Tingkat 

signifikansi p >0.05. 

Tabell V.4 Data Ulji Homogelnitas  

Test of Homogeneity of Variances 

Indelks Massa Tulbulh Santri   

Lelvelnel Statistic df1 df2 Sig. 

3.475 1 17 .080 

      Sulmbelr: Hasil Olah Data Pelnelliti, (2024) 

 Belrdasarkan Tabell hasil olah data diatas didapatkan nilai 

signifikan p valu lel 0.080 ataul > 0.05. 

 

c. Ulji Onel Way ANOVA 

Ulji Onel Way ANOVA dilakulkan ulntulk mellihat nilai F-

Statistics delngan H0 ditelrima apabila f hitulng <f tabell (tidak 

belrpelngarulh), H1 ditelrima apabila f hitulng >f tabell 

(belrpelngarulh). Dan (p-valulel) < 0.05 maka H0 ditolak dan H1 

ditelrima. 

Tabell V.5 Data Ulji Onel Way ANOVA  

ANOVA 

Indelks Massa Tulbu lh Santri   

 Sulm of Sqularels df Melan 

Sqularel 

F Sig. 

Beltweleln Groulps 90.603 2 45.301 15.486 .000 

Within Groulps 49.729 17 2.925   

Total 140.332 19    

      Sulmbelr: Hasil Olah Data Pelnelliti, (2024) 

 Belrdasarkan hasil olah data pada tabell V.5 diatas dipelrolelh: 

F hitulng= 15.486 

df1(pelmbilang)= k (julmlah variabell belbas) = 1 
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df2(pelnyelbult)= n-k-1= (20-1-1) = 18 

F tabell= 4,41 

nilai p (sig.) yang didapat adalah selbelsar 0.000. Nilai 

telrselbult < 0.05, delngan delmikian H0 ditolak dan H1 ditelrima. Hal 

ini belrarti telrdapat pelrbeldaan indelks massa tu lbulh santri selbellu lm 

dan selsuldah belrpulasa su lnnah selnin kamis se llama 4 minggul. 

 

d. Ulji t-tels Belrpasangan 

 Ulji t-tels belrpasangan dilakulkan u lntulk mellihat nilai p-nilai 

(p-valulel) yang dihasilkan dari analisis statistic dan ju lga 

melmbandingkan rata-rata dula kellompok telrkait 

Tabell V.6 Data Paireld Samplels Statistics  

   Melan  N  Std. 

Delviation 

Std. 

Elrror 

melan 

Pair 

1 

Indelks Massa 

Tulbulh Santri 

selbellulm 

belrpulasa 

selnin kamis 

19,6850 20 2,30392 0,51517 

 Indelks Massa 

Tulbulh Santri 

seltellah 

belrpulasa 

selnin kamis 

19,5075 20 2,71770 

 
 

 

0,60770 

Sulmbelr: Hasil Olah Data Pelnelliti, (2024) 

Belrdasarkan hasil olah data pada tabell V.6 diatas dipelrolelh 

nilai rata-rata (melan) pada santri selbellulm belrpulasa sulnnah selnin 

kamis adalah selbelsar 19.6850 seldangkan nilai rata-rata (melan) 

pada santri seltellah belrpulasa sulnnah selnin kamis adalah selbelsar 
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19.5075. olelh karelna itul hasil dari olah data diatas selcara jellas 

melnulnjulkkan bahwa telrjadi pelrulbahan yang signifikan pada Indelks 

Massa Tulbulh santri Asrama Ma’had Al-Birr Ulnivelrsitas 

Mulhammadiyah Makassar selbellulm dan seltellah melnelrapkan 

kelbiasaan belrpulasa Sulnnah Selnin Kamis sellama 4 minggul 

 

  Tabell V.7 Data Paireld Samplels Telst  

Sulmbelr: Hasil Olah Data Pelnelliti, (2024) 

 

Belrdasarkan hasil olah data pada tabell V.7 diatas dipelrolelh 

nilai Two-sideld p (sig.) yang didapat adalah selbelsar 0.001. Nilai 

telrselbult < 0.05, delngan delmikian H0 ditolak dan H1 ditelrima yang 

belrarti meltodel kelbiasaan belrpulasa su lnnah Selnin Kamis melmbu lat 

pelrulbahan pada inde lks massa tu lbulh santri Asrama Ma’had Al-Birr 

Ulnivelrsitas Mu lhammadiyah Makassar. 

Paired Samples Test 

  

Paireld Diffelrelncels 

t df 

Significancel 

Melan 
Std. 

De lviation 

Std. 

Elrror 

Melan 

95% Confidelnce l 

Inte lrval of thel 

Diffelre lncel 
One l-

Sideld p 

Two-

Sideld p 

Lowe lr Ulppe lr 

Pair 

1 

Pe lngarulh 

Kelbiasaan 

Pulasa 

Sulnnah 

Se lnin 

Kamis - 

Inde lks 

Massa 

Tulbulh 

Santri 

-

17,1775 
2,33665 0,52273 

-

16.61342 

-

18.80158 
-33.875 19 < 0,001 < 0.001 
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BAB VI 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

 
Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngidelntifikasi pelngarulh pulasa selnin 

kamis telrhadap Indelks Massa Tu lbulh (IMT) pada santri asrama Ma’had Al-Birr 

Ulnivelrsitas Mu lhammadiyah Makassar. Dalam pelnellitian ini sampell yang 

digulnakan adalah siswa pada santri asrama Ma’had Al-Birr Ulnivelrsitas 

Mulhammadiyah Makassar selbanyak 20 orang. 

Alat yang digulnakan olelh pelnelliti ulntulk mellaksanakan pelnellitian ini 

adalah microtoisel dan timbangan belrat badan, yang mana pelnelliti mellakulkan 

pelngulkulran tinggi badan dan belrat badan pada sampell lalul dilakulkan 

pelnghitulngan pada Indelks Massa Tulbulh. Kelmuldian di ulji validitas delngan 

melnggulnakan program SPSS. Dari hasil pelrhitulngan Indelks Massa Tulbulh ini 

dimaksuldkan ulntulk mellihat selbelrapa belrpelngarulh pu lasa sulnnah selnin kamis 

telrselbult telrhadap indelks massa tulbulh pada santri asrama Ma’had Al-Birr 

Ulnivelrsitas Mu lhammadiyah Makassar. 

Pada santri asrama Ma’had Al-Birr Ulnivelrsitas Mu lhammadiyah Makassar 

didapatkan hasil delngan julmlah 20 sampell. Selbanyak 18 sampell (90%) melmiliki 

kadar indelks massa tulbulh yang melngalami pelrulbahan sellama rultin belrpulasa selnin 

kamis, selbanyak 2 sampell (10%) melmiliki kadar indelks massa tulbulh yang tidak 

melngalami pelrulbahan. Selhingga dapat disimpullkan bahwa rata-rata santri asrama 

Ma’had Al-Birr Ulnivelrsitas Mu lhammadiyah Makassar seltellah rultin mellakulkan 

pulasa sulnnah selnin kamis melngalami pelrulbahan pada indelks massa tulbulhnya.  
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Dimana pulasa melnjadi salah satul cara ulntulk dapat melnjaga kelselhatan 

tulbulh.  Keltika belrpulasa julmlah makanan yang dimakan belrkulrang dibanding 

tidak pulasa. Sellain itul, pulasa adalah waktul yang telpat ulntulk melwuljuldkan 

melmiliki tulbulh idelal.  Dikeltahuli bahwa keltika selselorang belrpulasa, prosels 

deltoksifikasi tulbulh lelbih melnyellulrulh dan komprelhelnsif.  Saat belrpulasa, pelrult 

dikosongkan sellama belbelrapa jam, yang dapat melmbantul melngatasi obelsitas 

sellain melncelgah ataul melngelndalikannya pulasa  julga dapat  melmbantul  pelndelrita  

obelsitas  melnulrulnkan  belrat badan dan melnjaga pola makan selhat. Pulasa 

belrpotelnsi melnulrulnkan belrat badan karelna melnyelbabkan   tulbulh   melngonsulmsi   

lelbih   seldikit   makanan   selhingga   melnulrulnkan   risiko obelsitas, salah satul 

faktor risiko seljulmlah pelnyakit.  

Sellama belrpulasa selselorang telntul saja dilarang u lntulk makan dan minu lm 

dari matahari telrbit hingga matahari telrbelnam. Hal ini melnyelbabkan telrjadinya 

pelrulbahan kelbiasaan makan ulmu lmnya dari tiga kali waktul makan ultama melnjadi 

dula kali waktul makan ultama dalam selhari, yaitul seltellah matahari telrbelnam 

(waktul belrbulka pulasa) dan selbellulm matahari telrbit (waktul sahulr). Pelmbatasan 

waktul makan telrselbult dapat melmelngarulhi asulpan elnelrgi dan zat gizi dalam 

selhari. Selbab itu l, tulbulh melngalami pelrulbahan signifikan dalam cara melngolah 

makanan dan elnelrgi. Ini telrmasu lk pelngulrangan asulpan kalori karelna jelda waktul 

makan yang panjang, yang melnyelbabkan tulbulh melncari sulmbelr elnelrgi dalam 

belntulk lelmak yang telrsimpan. Pulasa julga melmelngarulhi meltabolismel tulbu lh. 

Keltika pasieln pulasa, kadar insullin dalam darah melnulruln dan tulbulh belralih ulntulk 
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melnggulnakan lelmak selbagai sulmbelr elnelrgi ultama. Ini melmbantul melningkatkan 

pelmbakaran lelmak, yang melrulpakan kulnci dalam pelnulru lnan belrat badan.
 22 

ُ  ت اعْبُدُ  تُمْ اِيَه        وْنا يَْٰٓاي ُّهاا الهذِيْنا اٰمانُ وْا كُلُوْا مِنْ طايِّبٰتِ ماا رازاقْ نٰكُمْ وااشْكُرُوْا للَِِِّّٰ اِنْ كُن ْ
Telrjelmahan: 

Wahai orang-orang yang belriman! Makanlah dari relzelki yang baik yang 

kami belrikan kelpada kamu l dan belrsyulkulrlah kelpada Allah, jika kamu l hanya 

melnyelmbah kelpada-Nya. (QS. Al-Baqarah: 172) 

Hasil dari pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian selbellulmnya yang 

dilakulkan olelh wiradiyanti (2023) yang melmbahas melngelnai bagaimana 

distribulsi dan pelrbeldaan statuls gizi pada kellompok siswa pulasa sulnnah dan tidak 

pulasa sulnnah di SMA Nelgelri 1 Jombang yang melnulnju lkkan hasil p-valulel 0.048 

ataul p<0.05 yang artinya telrdapat pelrbeldaan yang signifikan pada statuls gizi 

keldula kellompok sampell. Delngan selbanyak 20 (87%) relspondeln melmiliki statuls 

gizi baik, 3 (13%) relspondeln delngan statuls gizi lelbih, dan yang telrgolong obelsitas 

hanya 1 (4%) relspondeln dan ditelmulkan pada relspondeln yang tidak belrpulasa.
 23 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilaku lkan olelh Nu lgroho (2018) bahwa 

adanya hu lbulngan antara pola makan de lngan statu ls gizi pada relmaja pultri dan 

selcara statistic signifikan Hasil u lji relgrelsi logistik pola makan melnulnjulkan ada 

hulbulngan yang signifikan antara pola makan delngan statuls gizi (p = < 0,001), 

yang melnu lnju lkkan pola makan pada relmaja pultri dalam pelnellitian ini melrulpakan 

faktor protelktif yang belrarti relmaja yang melmpulnyai pola makan selimbang selsu lai 

AKG (Angka Kelculkulpan Gizi) 9 kali lelbih relndah melngalami kelgelmulkan 
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dibandingkan delngan relmaja pultri yang pola makan tidak selimbang selsulai AKG 

(Angka Kelculkulpan Gizi. 
24 

Dimana dari keldula hasil pelnellitian ini melmakai me ltodel pelndelkatan yang 

belrbelda dalam me lnganalisa sampe llnya, Dimana hanya me lnghitulng ataul 

melmbandingkan IMT pada sampe ll yang tidak belrpulasa delngan sampell yang 

belrpulasa tanpa me llakulkan obselrvasi pu lasa selcara langsu lng pada sampell yang di 

ulji. Keldula pelnellitian di atas menialai statuls gizi pada masing masing sampe ll 

secara umum dan sedangkan pada penelitian ini hanya berfokus pada pengukuran 

IMT. 

Namuln ada belbelrapa pelnellitian melmiliki hasil yang belrbelda, salah 

satulnya ialah pelnellitian yang dilakulkan olelh Damayanti (2021). Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan tidak ada pelrbeldaan yang signifikan antara rultinitas pulasa (pulasa 

Dauld, Selnin-Kamis, tidak pulasa) delngan statuls gizi di pondok pelsantreln delngan 

p-valulel 0.172 (p> 0.05). delngan statuls kelgelmulkan paling banayak dialami olelh 

siswa yang tidak belrpulasa delngan prelselntasel 46,7%, melrulpakan prelselntasel 

telrtinggi dibandingkan siswa yang belrpulasa. Dan statuls gizi normal paling banyak 

dialami olelh siswa yang belrpulasa olelh Dauld delngan pelrselntasel 35,7%, yang 

melrulpakan pelrselntasel telrtinggi dibandingkan siswa yang tidak belrpulasa dan 

siswa yang hanya belrpulasa Selnin-Kamis. Pelrbeldaan hasil ini dipelrkirakan karelna 

adanya pelrbeldaan karaktelristik relspondeln dan pelrbeldaan cara analisis data 

pelnellitian.
 25

 

Selpelrti yang tellah dibahas dalam bab selbellulmnya bahwa pulasa melrulpakan 

salah satu l amalan yang selring dilakulkan selselorang mulslim. Pulasa itul selndiri 
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melmiliki banyak manfaat dan kelultamaan di dalamnya. Diriwayatkan olelh al-

Thabrani dari Abul Hulrairah bahwa Rasulllulllah Shallallahu l ‘Alaihi Wasallam 

belsabda: 

       غْزُوا ت اغْنامُوا، واصُومُوا تاصِحُّوا، واساافِرُوا تاسْت اغْنُواا
Artinya: “Belrpelranglah niscaya kalian akan melndapatkan harta rampasan, 

belrpulasalah maka kalian akan selhat, dan belrsafarlah maka kalian akan kaya”. 

 Dalam QS. Az-Zulmar ayat 9 Allah Su lbhanahul Wa Ta’ala Belrfirman: 

  الۡاالۡباابِ  اوُلُوا ي اتاذاكهرُ  اِنَّهاا ٗ  مُوۡنا قُلۡ هالۡ ياسۡتاوِى الهذِيۡنا ي اعۡلامُوۡنا واالهذِيۡنا لاا ي اعۡلا 
Telrjelmahan: Katakanlah, “apakah sama orang-orang yang me lngeltahuli delngan 

orang-orang yang tidak me lngeltahuli?” selbelnarnya hanya orang yang be lrakal selhat 

yang dapat me lnelrima Pellajaran. (QS. Az-Zulmar: 9) 

 Dari ayat ini dapat dipahami bahwa tidak ada ke lsamaan ataul kelseltaraan 

antara orang-orang yang belriman delngan orang-orang yang belrbulat keljahatan 

dalam hal balasan atau l pelmbalasan di akhirat yang me lnulnju lkkan prinsip adil 

Allah dalam me lmbelrikan balasan selsulai delngan pelrbulatan manulsia. Dimana 

pulasa mampu l melmbantul selsorang u lntu lk melnulmbu lhkan kelimanan dan 

melnghindarkan diri dari pe lrbulatan pelrbulatan yang tidak se lsulai delngan anju lran 

agama. 

Adapu ln Faktor-faktor yang mulngkin melmpelngarulhi hasil dari pelnellitian 

ini yang pelrtama ialah dulrasi pulasa yang mana konsistelnsi dari hasilnya 

telrgantulng dari dulrasi ataul lama waktul yang dipakai ulntulk mellakulkan pulasa itul 

selndiri. Kelmuldian karaktelristik sampell selpelrti ulsia relspondeln, jelnis kellamin, 

kondisi meldis, aktivitas fisik, pola makan selpelrti jelnis makanan,dan ulmlah 

konsulsmsi, faktor gelneltic dan relspon biologis individulal, dan julga tingkat strelss. 
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Adapuln keltelrbatasan yang dirasakan pada pelnellitian ini sabagai belrikult: 

1. Sellama pelrlakulan pelnelliti tidak dapat selpelnulhnya melngontrol hal-

hal lain selpelrti strelss, aktivitas fisik, Kelselhatan fisik dan pola 

makan yang dapat melmpelngarulhi belrat badan relspondeln. 

2. Kulrangnya waktu l ulntu lk dilaku lkan pelrlaku lan telrhadap relspondeln 

karelna keltelrbatasan waktu l yang dibelrikan. 
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BAB VII 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

tentang pengaruh puasa sunnah senin kamis terhadap indeks massa tubuh pada 

siswa santri asrama Ma’had Al-Bi lrr Uni lvelrsiltas Muhammadi lyah Makassar, 

maka pelnelli lti l dapat melnyi lmpulkan belbelrapa: 

1. Rata-rata Ilndelks Massa Tubuh Santri l Asrama Ma’had Al-Bi lrr 

Unilvelrsiltas Muhammadi lyah Makassar selbellum ruti ln belrpuasa 

Sunnah Selni ln Kami ls adalah sebesar 19.6850. 

2. Rata-rata Ilndelks Massa Tubuh Santri l Asrama Ma’had Al-Bi lrr 

Unilvelrsiltas Muhammadi lyah Makassar se ltellah ruti ln belrpuasa 

Sunnah Selni ln Kami ls adalah sebesar 19,5075. 

3. Telrdapat pelrbedaan yang si lgni lfi lkan pada Ilndelks Massa Tubuh 

santri setelah melakukan kebiasaan puasa sunnah delngan melli lhat 

pelrubahan yang te lrjadi l pada rata-rata Ilndelks Masssa Tubuh santri l 

Asrama Ma’had Al-Bi lrr Unilvelrsiltas Muhammadi lyah Makassar 

selbellum dan seltellah mellakukan kelbi lasaan puasa sunnah se lni ln 

kami ls sellama 4 mi lnggu. 

B. SARAN SARAN 

  Belrdasarkan belbelrapa kelsi lmpulan dil atas, telrdapat belbelrapa saran 

yang dapat di lsampailkan, di lantaranya adalah selbagai l belri lkut: 
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1. Bagi l pelnelli lti lan sellanjutnya, di lsarankan untuk se lbai lknya melmi lli lh 

kellompok sampell delngan katelgoril Ilndelks Massa Tubuh yang le lbi lh 

belsar daril katelgoril Normal dan melmi lli lh jumlah sampe ll yang lelbi lh 

banyak. 

2. Pelnelli lti lan sellanjutnya bai lknya melnambahkan durasi l atau masa 

pelnelli lti lan agar di ldapatkan pelrubahan i lndelks massa tubuh yang 

lelbi lh bai lk. 

3. Bagi l masayarakat di lharapkan delngan adanya pelnelli lti lan i lni l dapat 

melni lngkatkan kelsadaran masyarakat untuk bi lsa 

melngi lmplelmelntasi lkan puasa selni ln kami ls yang telrnyata bi lsa 

melnurunkan atau me lmbelri lkan pelrubahan pada kadar Ilndelks 

Massa Tubuh selhi lngga dapat melwujudkan masyarakat yang 

melmi lli lki l status gi lzi l yang bai lk dan lelbi lh selhat. 
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Lampiran 1 

 Lembar Persetujuan 

(Disi oleh responden) 

LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : 

Tempat/Tgl lahir : 

Jenis Kelamin : 

Alamat : 

No. HP : 

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah memahami penjelasan segala 

sesuatu mengenai penelitian yang dilakukan oleh Mahasiswa Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Makassar yang bernama Bau Tenri Olha 

(105421100620)  dengan judul " Analisis Perbedaan Indeks Massa Tubuh santri 

asrama Mah’had Al-Birr universitas Muhammadiyah Makassar Sebelum dan 

Setelah rutin melakukan kebiasaan puasa sunnah" dan saya bersedia untuk ikut 

berpartisipasi dalam penelitian ini dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari 

siapapun dengan kondisi: 

a) Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya dan 

hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah. 

b) Apabila saya menginginkan, saya boleh memutuskan untuk tidak 

berpartisipasi lagi dalam penelitian ini tanpa harus menyampaikan alasan 

apapun. 

 

           Makassar, 15 November 2023 

 

  Responden 

(                  ) 
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Lampiran 2 

Lembar Observasional 

(Disi oleh peneliti) 

LEMBAR OBSERVASIONAL 

 

PERBEDAAN IMT SANTRI SEBELUM DAN SETELAH MELAKUKAN 

KEBIASAAN PUASA SUNNAH 

 

A. Indeks Massa Tubuh Sebelum Puasa 

No Nama BB TB IMT 

1 E D 47 155 19.53 

2 D R  46 150 20.4 

3 M K B  52 165 19.11 

4 S W N 48 156 19.75 

5 F 45 150 20 

6 A M H 43 145 20.47 

7 N K 50 157 20.32 

8 I N 41 154 17.29 

9 Q A 50 157 20.32 

10 F A 45 150 20 

11 M J 49 170 16.95 

12 A S 41 154 17.29 

13 A S M 43 156 17.69 

14 S 40 152 17.31 

15 I 44.6 151 19.56 

16 R F 45 151 19.73 

17 M 63 153 26.92 

18 I 51 150 22.66 

19 S 53 160 20.70 

20 N 45 165 16.54 
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B. IMT saat Berpuasa Sunnah Senin Kamis 

 

No 

Nama 

Pekan 1 Pekan 2 Pekan 3 Pekan 4 

BB TB IMT BB TB IMT BB TB IMT BB TB IMT 

1 E D  
46     155 19.16 47.3 155 19.7 46 155 19.16 45 155 18.75 

2 D R  
46 150  20.44 45 150 20 45 150 20 46 150 20.44 

3 M K  
52 165 19.11 51 165 18.75 52 165 19.11 50 165 18.38 

4 S W N 
46 154 19.40 46 154 19.40 46.1 154 19.45 46 154 19.40 

5 F 
39 152 16.88 39 152 16.88 38 152 16.45 39 152 16.88 

6 A M 
43 145 20.47 44 145 20.95 43 145 20.47 43 145 20.47 

7 N K 
63 160  24.6 59.7 160 23.32 60 160 23.43 60 160 23.43 

8 I N 
40 155 16.66 40.7 155 16.95 41.7 155 17.37 40.7 155 16.95 

9 Q A 
47.7 157 19.39 46 157 18.69 48.5 157 19.71 47 157 19.10 

10 F A 
45.7 150 20.31 45 150 20 45 150 20.31 47.6 150 21.15 

11 M J 
47 170 16.26 44 170 15.22 47 170 16.26 46 170 15.91 

12 A S 
40 150 17.77 40 150 17.77 39 150 17.33 39 150 17.33 

13 A S M 
43 156 17.69 43 156 17.69 43 156 17.69 42 156 17.28 

14 S  
40 152 17.31 40.1 152 17.35 40.1 152 17.35 40.1 152 17.35 

15 I 
44 151 19.29 44.1 151 19.60 46 151 20.17 45.9 151 20.13 

16 R F 
45.4 151 19.95 45.3 151 19.86 44.1 151 19.34 44.7 151 19.60 

17 M  
61.2 153 26.15 61 153 26.06 61 153 26.06 62 153 26.49 

18 I 
51.3 150 23 52.1 150 30.35 52 150 23.11 52 150 23.11 

19 S  
54 160 21.09 54.5 160 21.28 53.9 160 21.05 54.6 160 21.32 

20 N  
45 165 16.54 45 165 16.54 45 165 16.54 44 165 16.17 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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